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Nama 
Program Studi 
Judul 

ABSTRAK 

Mahmuddin 
Magister Manajemen 
AnaJisis Pelaksanaan Layanan Jasa Pembayaran 
Menggunakan Aplikasi Real Time Gross Settlement oleh 
Bank lndones!a, Bank Negara Malaysia, :\ionetary Authority 
of Singapore, Hong Kong Monetary Authority, dan The 
European System of Central Bank 

Tesis ini disusun penulis untuk menganalisa pelaksanaan layanan jasa pembayaran 
oleh Bank Indonesia scbclurn dan sesudah implementasi aplikasi Bank Indonesia 
Rea{ Time Gross Settlement (BI-RTGS), menganalisa pennasa\ahan yang dihadapi 
aplikasi Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI~RTGS) saat ini, dan 
menganalisa perbandingan aplikasi Bank Indonesia Real Time Gross Settlement 
(B!-RTGS) dengan aplikasi Real Time Gross Seulement (RTGS) milik Bank 
Negara Malaysia (BNM), Maneta1y Authority of Singapore (MAS), Hong Kong 
Monetary Authority (HKMA), dan The European System of Central Bank 
(BSCB). 

Bebcrapa hal yang terjadi dalam pelaksanaan layanan jasa pembayaran sebelum 
diimplementasikannya aplikasi Bl-RTGS sebagai berikut: !.Credit risk atau 
resiko kredit, 2.Lfquidity risk atau resiko hkuiditas, 3.Syslemic risk atau resiko 
sistematlk, 4.Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI), dan 5.Distorsi kebijakan 
moneter. 

Manfaat yang dipcroleh dalam pelaksanaan layanan jasa pembayaran sesurlah 
dfimplementasikannya apHkasi Bf-RTGS dengan menggunakan fasilitas Failure 
to Settle (FlS) arrangement yaitu Prefund dan Top Up sebagai berikut: 
LMeminimalisasi potensi teljadinya credit risk, liquidity risk, dan systemic risk 
serta distorsi terhadap kebijakan moneter~ 2.Tersedianya data pendukung untuk 
kepentingan sektor rnoneter dan pengawasan bank, 3.Mendukung kebijakan 
moneter melalui Operasi Pasar Terbuka (OPT) yang harus tepat waktu, 4.Mitigasi 
risiko dan meningkatkan kemampuan risk management, 5.Pasar keuangan 
semakin efisien (efficient functioning of financial market), 6.Efisiensi dan 
produktivitas (bagi business dan perekonomian). 7.Mendukung efektivitas 
transmisi kebijakan moneter, dan 8.Mendukung Stabilitas Sistem Keuangan 
(SSK). 

Pennasalahan yang dihadapi aplikasi BI-RTGS saat ini mencakup: l.Pesatnya 
peningkatan volume transaksi BI-RTGS yang berdampak pada kapasitas 
pemrosesan infrastruktur aplikasi Bl-RTGS saat ini, 2.Kehandalan infrastruktur 
saat ini dalam hubungannya dengan pemenuhan CP SIPS (khususnya untuk CP 7), 
3.Masalah obsoleteness, discontinued maintenance support dan perfonna dari 
infrastruktur jaringan kornunikasi aplikasi BI-RTGS saat ini, 4.Masalah akan 
berakhimy:a maintenance support dari host computer aplikasi BlwRTGS saat ini) 
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dan 5.Masalah keterbatasan infrastruktur aplikasi BI-RTGS yang telah 
dioperasikan denganjangka waktu relatif lama. 

Sehubungan dengan hal-hal tcrsebut di atas, penults mcnyarankan adanya 
pengembangan aplikasi BI-RTGS yang baru (aplikasi BI-RTGS New Generation) 
yang bertujuan untuk; LMempertahankan dan meningkatkan performa serta 
kehandalan infrastruktur aplikasi BI~RTGS serta rneningkatkan aspek 
pengama.nan dan efisiensi dalarn penyelenggaraan aplikasi BI-RTGS; dan 
2.Mengembangkan aplikasi BI-RTGS New Generation yang efisien, cepat, aman, 
dan andal serta terintegrasi dengan aplikasi keuangan lainnya di bidang pasar 
modal (stock exchange), perbankan, asuransi, foreign exchange, money market, 
penempatan pada pasar uang (placement), lreaswy single account (TSA), 
switching, dan sebagainya agar dapat mengakomodasi perkembangan 
perekonomian Indonesia di rnasa depan dan dapat rnendukung Stabilitas Sistem 
Keuangan (SSK) Indonesia. 

Selain itu) pengembangan aplikasi BI·RTGS New Generation terkait pula dengan: 
l.Adanya new developments dalam large-value payment systems (LVPS) global, 
sebagaimana dapat dilihat dari pengembangan-pengembangan lebih Ian jut aplikasi 
RTGS yang telah dilakukan oleh beberapa negara guna mengakornodasi 
kebutuhan perekonomian ke depan bahwa aplikasi BI-RTGS, 2.Upaya antisipasi 
terhadap adanya kebutuhan dari perbankan pengguna aplikasi Bf-RTGS akan 
infrastruktur dan penyelenggaraan apiikasi BI-RTGS ke depan yang semakin 
cepat, aman dan efisien, dan andal serta terintegrasi dengan aplikasi keuangan 
lainnya, dan 3.Upaya antisipasi terhadap implementasi Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) tahun 2015 dimWla saat ini infrastruktur aplikasi keuangWl di 
Indonesia tennasuk aplikasi BI-RTGS diharapkan dapat terkoneksi dengan 
infrastruktur aplikasi kcuangan negara-negara ASEAN lainnya. 

Kata kunci: 
Layanan jasa pembayaran sebeium dan .sesudah implementasi apiikasi BI-RTGS, 
Permasalahan yang dihadapi apiikasl BI-RTGS. Perbandingan dengan aplikasi 
RTGS BNM, MAS, HKMA, ESCB, dan Aplikasi Bl-RTGS New Generation. 
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BABI 

PENDAIIULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Layanan jasa pembayaran merupakan suatu sistem yang berk:aitan dengan 

pemindahan dana dari suatu pihak ke pihak lain yang melibatkan berbagai 

komponen seperti instrumen pcmbayaran (tunai dan non lunai), bank, lembaga 

kliring dan settlement, infrastruktur dan sistem hukum. Tugas Bank Indonesia di 

bidang layanan jasa pembayaran mencakup layanan jasa pembayaran tunai dan 

non tunai sebagaimana dimanatkan oleh Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 23 tal1Un 1999 tentang Bank Indonesia sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 3 tahun 2004. 

Di bidang layanan jasa pembayaran non tunai, Bank Indonesia berwenang 

mengatur sistem ldiring antar bank dalam mata uang rupiah dan valuta asing 

(valas). Penyelenggaraan kliring tersebut dapat dilakukan secara langsung oleh 

Bank Indonesia alau oleh pihak lain dengan persetujuan Bank Indonesia. Selain 

penyelenggaraan kliring, penyelesaian akhir transaksi pembayaran antar-bank 

dalam mata uang ruplah dan valas dlselenggarakan juga oleh Bank Indonesia atau 

pihak Ialn dengan persetujuan Bank Indonesia. 

Di sisi layanan jasa pembayaran non tunai, sebagairnana international 

common practice layanan jasa pembayaran di Indonesia diklasiflkasikan menjadi 

layanan jasa pembayaran yang bersifat Systemically Important Payment System 

(SIPS), System Wide Important Payment System (SW!l'S), dan layanan jasa 

pembayaran yang bukan sebagai SIPS dan SWIPS. 
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SIPS adaiah sistem yang rnemproses transaksi-transaksi layanan jasa 

pembayaran yang bemilai besar dan apabila terjadi kegagalan dalam layanan jasa 

pembayaran ini dapat menyebabkan terjadinya systemic risk yang dapat 

menimbulkan gangguan terhadap stabilitas sistem keuangan, contohnya adalah 

aplikasi BI-RTGS. 

SWIPS adalah layanan jasa pembayaran yang digunakan oleh masyarakat 

luasj yang apabila terganggu} misalnya karena seringnya terjadi system breakdown 

atau adanya fraud akan menyebabkan ketidaknyamanan masyarakat dan pada 

gilirannya dapat menimbulkan turunnya kepercayaan masyarakat atas sistem dan 

alat-a1at pembayaran yang diproses melalui sistem terse:but. Di lndonesia yang 

termasuk dalam kategori SWIPS adalah SKNBI dan penyelenggaraan Alai 

Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). Sementara contoh layanWl Jasa 

pembayaran yang bukan SIPS dan SWIPS adalah money remittance. 

Layanan jasa pembayaran yang berfungsi dengan baik sangat penting bagi 

aktivitas perekonomian. Kelancaran layanan jasa pembayaran terbukti mampu 

menjadi faktor positif pendukung stabilitas sistem keuan&ran suatu negara. 

Keyakinan yang tinggi dari pelaku ekonomi terhadap keamanan setelmen layanan 

jasa pembayaran akan menjamin transaksi komersiai dan keuangan berja1an 

lancar. Sebaliknya, kegagalan setelmen layanan jasa pembayaran terhadap satn 

pelaku ekonomi dikhawatirkan akan berdampak pada aktivitas ekonomi secara 

keseluruhan. Tidak mengherankan jika sebagai otoritas layanan jasa pembayaran, 

Bank Indonesia sangat berkepentingan untuk mernastikan agar berbagai 

komponen layanan jasa pembayaran, antara lain alat pernbayaran, mekanisme 
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kliring, dan settlement seluruh pelaku layanan jasa pembayaran (peserta, 

pengguna) dan penyedia jasa) beketja secara hannonis. 

Sekurang-kurangnya terdapat 4 (empat) prinsip utama yang mendasari 

setiap kebijakan bank sentral dalam lay~man jasa pembayaran yaitu: 

1. Prinsip pertama, pengendalian rislko, terutama yang dikategorikan sebagai 

systemically importance payment system (SIPS), yaitu sistem yang 

memproses transaksi yang bemilai besar karena adanya potensi risiko 

sistemik. Concern ini wajar karena transaksi harlan antar bank di Indonesia 

yang di-settle melalui aplikas:i BI~RTGS mencapaf 117,6 trilyun rupiah, atau 

sebanding dengan dengan 25% belanja negara selama setahun. Bisa 

dibayangkan potensi magnitute risiko SIPS jika tidak dimitigasi secara baik. 

2. Prinsip kedua, berkaitan dengan efislensi. Pengembangan layanan jasa 

pernbayaran diupayakan pada penyempurnaan mekanisme operasiona1 

dalarn rangka pengurangan biaya khususnya biaya transaksl dan waktu 

proses setelmen. MeskipWl efisien terkadang berseberangan dengan prinsip 

kecepatan dan keamanan, namun folrus efisien sccara ekonomi ditekankan 

pada aspek economic scope and scale. Transaksi pembayaran ritel yang 

biasanya bemilai kecil, bersifat berulang-ulang dan banyak dilakukan pelaku 

individual, pada umumnya Iebih mementingk.an aspek efisiensi daripada 

unsur keamanan. 

3. Prinsip ketiga1 adalah kesetaraan akses (equitable access). Dalam hal ini 

bank sentral harus rnemperhatikan agar semua penyelenggaraan layanan jasa 

pembayaran menerapkan asas kesetaraan. Berarti, memberikan 

keseimbangan hak dan kewajiban antar seluruh pelaku layanan jasa 
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pembayaran balk penyedia layanan jasa pembayaran maupun pengguna 

layanan jasa pembayaran, tennasuk kesempatan untuk memperoleh Jayanan 

yang sama antar berbagai wilayah. Prinsip ini penting agar layanan jasa 

pernbayaran ritel juga dapat dinikmati oleh pengguna jasa pembayaran, 

termasuk yang berada di wiJayah terpencil (remote area). 

4. Prinsip keempat, bank sentral perlu memperhatikan aspek perlindungan 

konsumen dalarn penyelenggaraan 1ayanan jasa pembayaran. Artinya, setiap 

penye1enggaraan wajib menerapkan asas perlindungan konsumen secara 

wajar dalam kegiatan operasionalnya. Prinsip ini sebenamya memberikan 

hak dan kewajiban antara penyedia dan penyelenggara layanan jasa 

pembayaran dengan pengguna layanan j as a pembayaran. 

Bank Indonesia adalah lembaga yang mengatur dan menjaga 

kelancaran layanan jasa pembayaran nasional. Sebagai otoritas moneter, Bank 

Indonesia berhak: menetapkan rlan memberlakukan kebijakan layanan jasa 

pembayaran nasional. Menyadari kelancaran layanan jasa pembayaran nasional 

yang bersifat pcnting secara sistem (systemically importance payment system), 

Bank Indonesia rnemandang perlu menyelenggarakan settlement layanan jasa 

pembayaran antar bank melalui infrastruktur aplikasi Bank Indonesia Real Time 

Gross Settlement (aplikasi BI-RTGS) yang diimplementasikan sejak tanggal 17 

November 2000. 

Aplikasi Bl-RTGS adalah sistem yang memproses penyelesaian akhir 

transaksi (.settlemem) pcmbayaran yang dHakukan per transaksi dan bersifat real 

time. Melalui rnekanisrne aplikasi BJ~RTGS ini rekening peserta dapat didebit dan 
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dikredit berkali-kaH daJam sehari sesuai dengan perintah pernbayaran dan 

penerimaan pembayaran. 

Dalrun mekanisme transaksi aplikasi BI-RTGS, pcserta pengirim pesan 

transaksi pembayaran ke pusat pengelolaan aplikasi Bl-RTGS di Bank Indonesia 

untuk proses settlement. Bila proses settlement ini berjalan sukses, maka infonnasi 

pembayaran tadi akan diteruskan secara otomatis dan elekttonis ke peserta 

penerima. Syarat berhasil tidaknya proses settlement yaitu bank peserta harus 

memilild kecukupan saldo di Bank Indonesia (no money no game). Karena 

aplikasi BI-RTGS mensyaratkan peserta hanya diperkenankan mengkredit peserta 

lain. 

Jika demikian atul'llll mainnya, maka bank peserta aplikasi Bl-RTGS harus 

menyadari akan kecukupan saldo yang tersimpan di Bank Indonesia. Bila 

mengabaikan hal ini, maka jika ada proses settlement, bank peserta aplikasi BI~ 

RTGS yang likuiditasnya kurang mencukupi akan masuk dalam daftar tunggu 

atau antrian (queue), sampai si bank peserta aplikasi BI-RTGS kembali rnemiliki 

kecukupan saldo untuk melakukan transaksi. Jadi bank peserta aplikasi Bl-RTGS 

disyaratkan harus memiliki kecukupan likuiditas. 

Setidakuya ada 3 (tiga) alasan pokok rnengapa Bank lndonesta 

menggunakan settlement melalui aplikasi BI-RTGS yaitu: 

1. Alasan pertama, jika membuka kembali literatur dan merujuk hasH studi 

empiris, ada semacam kesadaran baru dari bank-bank sentral di dunia ini 

untuk rnengelola Large Value Transfer System (LVTS), aplikasi Bl-RTGS 

dapat mengurnngi risiko sistemik yaitu risiko kegagalan sa[ah satu peserta 

dalam rnemenuhJ kewajiban yang jatuh tempo. Kegagalan bayar ini akan 
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membuat peserta bank lain juga ikut terancam. Bahkan dalam situasi 

ekstrem, gagal bayar ini berpotensi memicu kesuiitan flnansial yang lebih 

luas yang dapat mengancam stabilitas layanan jasa pembayaran. 

2. Alasan kedua, melalui aplikasi Bl-RTOS dapat mengurangi timbulnyajlaal 

yang diharapkan dapat menyokong efektivitas pengawasan perbankan. Pada 

sisi lain dengan pengelolaan likuiditas yang baik di sektor perbunkan juga 

akan membantu efektivitas kebijakan moneter. 

3. Alasan ketiga, aplikasi BI-RTGS membuka peluang integrasi dengan 

berbagai aplikasi layanan jasa pembayaran. Sebut saja seperti pasar uang 

dan pasar modal yang menganut prinsip Delivery versu.s Payment (DVP) 

atau bisa juga melakukan transaksi secara cross border payment melalui 

Payment versus Payment (l'VP). 

1 .2. Perumusan Masalah 

Pesatnya peningkatan volume transaksi Bf-RTGS saat inl berdampak pada 

kapasitas pemrosesan infrastruktur aplikasi BI-RTGS. Data perkembangan rata­

rata harlan [RRH) volume transaksi BI-RTOS menunjukkan bahwa penggunaan 

aplikasi BI-RTGS sebagai sarana layananjasa pembayaran terus meningkat secara 

signifikan dari tahun ke tahun. Perkembangan ini tentunya perlu disikapi dengan 

upaya untuk meningkatkan kehandalan, keamanan, efisiensi infrastruktur~ dan 

penyelenggaraan aplikasi Bl-RTOS. 

Kehandalan infrastruktur aplikasi Bl-RTOS saat ini berhubungan dengan 

pemenuhan Core Principles for Systemically Important Payment S'ystem (CP 
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SIPS). Salah satu CP SIPS adalah CP Vll1 yang mengatur mengenai kewajiban 

penyelenggara aplikasi untuk menjamin tingkat kehandalan dan keamanan 

operasional sistem serta pengaturan contingency untuk penyelesaian transaksi 

yang tepa! waktu. Dalam rangka memenuhi CP VII, aplikasi BI-RTGS harus 

mempunyai tingk:at kehandalan dan keamanan operasionai sistem yang tinggi dan 

mempunyai pengaturan contingency yang sesuai dengan kamkteristik dan tlngkat 

volume transaksi apiikasi Bl-RTGS untuk menjamin terlaksananya settlement 

daJam jam operasionai yang telah ditetapkan. Hasll assessment pemenuhan CP 

SIPS yang dilakukan pada tahun 2005, khususnya untuk pemenuhan ternadap CP 

VII, aplikasi Bl-RTGS saat ini masih dalam status largely comply, belum 

selurunnyafull comply. Belumfull comply-nya aplikasi BI-RTGS ini antara lain 

dikarenakan security features aplikasi BI-RTGS yang belum mengacu pada 

standar khu~ms, baik standar nasiona) maupun internasional dan belum adanya 

fasilitas untuk monitoring kehandatan dan ketersediaan aplikas:i. 

Aplikasi Bl-RTGS saat ini mengalami masalah obsoleteness, discontinued 

maintenance support dan perfonna dari infrastruktur jaringan komunikasi. 

Jaringan kornunikasi aplikasi BI-RTGS saat ini yang menggunakan network 

technology SNA (System Network Architecture) diperkirakan tidak lagi dapat 

men-support pengiriman transfer dana dari bank-bank peserta BI-RTGS yang 

memiliki volume transfer dana besar. Selain itu, bandwidth SNA yang memiliki 

kapasitas maksimum hanya sebesar 64 Kbps tidak dapat di-expand lebih besar 

lagi dan perangk:at dari network technology SNA seperti SNA card sulit diperoleh 

penggantinya saat ini apabila terjadi kerusakan (atau dengan kata lain network 

'fl1e sysrem should ensure a high degree of security and operalionalreliability wrd should huve 
contingeJ/cy arrangemenls for timely completion of daily processing. 
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technology SNA telah obsolete}. Dukungan pemefiharaan dari provider pun 

terbatas, begitu pula dengan peralatan untuk memonitor performa kurang 

memadai. Untuk mengatasi rnasalah inl terdapat teknologi jaringan komunikasi 

altematif seperti jaringan komunikasi dengan teknologi TCP/IP (Transmission 

Control Protocol/Internet Protocol) atau penggunaan jaringan komunikasi 

SWIFT yang telah digenakan pada banyak sistem RTGS (kurang lebih pada 73 

sistem RTGS). 

Aplikruli BI-RTGS saat ini juga mengalami masalah akan berakhimya 

maintenance support dari host computer. ApJikasi RTGS Center Computer (RCC} 

saat ini di-run pada mesin TANDEM seri S86000. Berdasarkan road map 

produsen mesin TANDEM (Hew/ell Packard}, mesin TANDEM seri S tersebut 

akan end of product pada tahun 2008 dan end of support pada tahun 2013. 

Selain itu, aplikasi BI-RTGS saat ini mengalami masalah keterbatasan 

infrastruktnr aplikasi BI-RTGS yang telah dioperasikan dalam jangka waktu 

relatif lama sejak tahun 2000. Misalnya kornputer untuk aplikasi kepesertaan 

aplikasi BI-RTGS (RTGS Terminal atau RT) dimana produsen komputer tidak 

lagi membcrikan support untuk: operating system (0/S) yang lama dan telah 

mengeluarkan 0/S versi terbaru. Dimungkinkan 0/S versi yang lebih tinggi 

tersebut, selain tidak dapat digenakan pada komputer yang dimiliki peserta BI­

RTGS saat in1 (sehingga dipertukan pembelian komputer baru dengan spesifikasi 

yang dapat mernenuhi kebuluhan untuk menjalankan 0/S versi terbaru), juga 

menyebabkan aplikasi RT tidak: dapat dijalankan atau memerlukan enhancement 

agar dapat jalan pada 0/S versi terbaru tersebut Solusi alas permasalahan pada 

infrastruktur RT tersebut antara lain adalah dengan mengembangkan dan 
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mengimplementasikan aplikasi RT berbasis web dengan tujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dalam maintenance dan enhancement-nya. 

Perumusan masalah ini yang membuat penulis tertarik untuk menganalisa 

pelaksanaan la.yanan jasa pembayara.n oleh Bank Indonesia sebelum dan sesudah 

implementasi aplikasi Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI~RTGS), 

menganalisa permasalahan yang dihadapi aplik:asi Bank Indonesia Real Time 

Gross Settlement (Bl-RTGS) saat ini, dan menganalisa perbandingan aplikasi 

Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) dengan aplikasi Real 

Time Gross Settlement (RTGS) milik Bank Kegara Malaysia (BNM), Monetmy 

Authority of Singapore (MAS), Hong Kong Monetwy Authority (HKMA), dan 

The European System of Central Bank (ESCB). 

I .3. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang telah diuraikan pada latar belakang pene!itian dan 

perumusan masalah, penulis akan menganalisa 3 (tiga) hal sebagai berikut: 

I. menganalisa pelaksanaan laya.nan jasa pembayaran oleh Bank Indonesia 

sebelum dan sesudah implementasi aplikasi Bank Indonesia Real Time 

Gross Settlement (B!-RTGS), 

2. mcnganaiisa pennasalahan yang dihadapi aplikasi Bank Indonesia Real 

Ttme Gross Settlement (BI-RTGS) saat lni, dan 

3. menganalisa perbandingan aplikasi Bank Indonesia Rea{ Time Gross 

Settlement (BI-RTGS) dengan aplikasi Real Time Gross Settlement (RTGS) 

milik Bank Negara Malaysia (BNM), Monetwy Authority of Singapore 
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(MAS), Hong Kong Monetary Authority (HKMA), dan The European 

System of Central Bank(ESCB) 

dengan tujuan penelitian adalah sedemikian pentingnya segera dilakukan 

pengernbangan dan implementasi aplikasi BI-RTGS yang baru (aplikasi BI-RTGS 

New Generation). 

1.4. Merode Penelitian 

Dalam menganalisa pelaksanaan layanan jasa pemhayaran oleh Bank 

Indonesia sebelurn dan sesudah implernentasi ap1ikasi Bank Indonesia Real Time 

Gross Settlement (BI~RTGS), menganalisa permasalahan yang dihadapi aplikasi 

Bank Indonesia Real Time Grass Settlement (BI-RTGS} saat ini, dan menganalisa 

perbandingan aplikasi Bank lndonesia Real Time Gross Seu/ement (BI-RTOS) 

dengan aplikasi Real Time Gross Settlement (RTGS) milik Bank Negara Malaysia 

(BNM), Monetary Authority of Singapore (MAS), Hong Kong Monetary 

Authority (HKMA), dan The European System of Central Bank (ESCB), penulis 

menggunakan metode analisis komparatif deskriptif. 

Dalam membuat penelitian, penulis memperoleh data-data yang berasal 

dari MM-FEU! Digital Library, website Bank Indonesia www.bi.go.id, literatur­

Hteratur, jumal~jurnal, artikel-artikel, tesis-tesis terkait, dan melakukan search 

data melalui internet 
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1.5. Kerangka Penelitian 

Penulis me1akukan penelitian ini dengan membagi ke dalam 5 (lima) Bab 

sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

BAB II 

BAB lii 

BABN 

Bab ini membabas mengenai latar belakang penelitian~ 

perumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan 

kerangka penelitian. 

LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas mengenai pengertian aplikasi Bl~RTGS, 

tujuan aplikasi BI-RTGS, fungsi aplikasi 81-RTGS, komponen 

penyelenggaraan aplikasi BI-RTGS, dan V-Shaped Structure. 

OBJEK DA1'1 METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenat objek penelitian dengan 

menjabarkan (empat) aplikasi layanan jasa pembayaran 

menggunakan aplikasi Real Time Gross Settlement (RTGS) oleh 

Bank Negara Malaysia (BNM), Monetwy Authority of Singapore 

(MAS), Hong Kong Monelaly Authority (HKMA), dan The 

European S'ystem of Central Bank (ECB) serta rnetode penelitian 

analisis lromparatif deskriptif. 

ANALISJS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai pelaksanaan layanan jasa 

pembayaran oleb Bank Indonesia sebelum dan sesudah 

Jmplementasi aplikasi Bank .Indonesia Real Time Gross 

Settlement (BI-RTGS), permasalahan yang dihadapi aplikasi 
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Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) saat tni, 

dan perbandingan aplikasi Bank: Indonesia Real Time Gross 

f:."ettlemenl (BI-RTOS) dengan aplikasi Real Time Gross 

Settlement (RTGS) milik Bank Negara Malaysia (BNM), 

Monetary Authority of Singapore (MAS), Hong Kong Monetmy 

Authority (HKMA), dan The European System of Central Bank 

(ESCB). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas mengenai kes.impulan dan saran-saran dari 

hasil analisls dan pemhahasan penelitian ini. 
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LAND AS AN TEORI 

2.1. Pengertian Aplikasi Bl-RTGS' 

Aplikasi Bank Indonesia Real Time Gross Setilement (aplikasi BI-RTGS) 

adalah proses penyelesaian akhir transaksi (settlement) pembayaran yang 

dilakukan per transaksi (individually processed atau gross settlement) dan bersifut 

real time (electronically processed) dimana rekening peserta dapat didebit atau 

dikredit berkali-kali dalam sehrui sesuai dengan perintah pembayaran dan 

penerimaan pembayaran. 

Dengan aplikasi BI-RTGS, peserta pengirim melalui terminal RTGS di 

tempatnya mentransmisikan transaksi pembayaran ke pusat pengolahan aphkasi 

BI-RTGS Central Computer (RCC) di Bank Indonesia untuk proses settlement. 

Jika proses settlement berhasil. transaksi layanan jasa pembayaran akan diteruskan 

secara otomatis dan elektronis kepada peserta penerima. Keberhasilan proses 

settlement tergantung dari kecuk:upan saldo peserta pengirim karena dalam 

aplikasi BI-RTGS peserta hanya diperbolehkan untuk meng)aedit peserta lain. 

Dengan kata lain, peserta Bl-RTGS harus meyakinkan bahwa saldo rekeningnya 

di Bank Indonesia cukup sebelum peserta tersebut melaksanakan transfer dana 

kepada peserta BI-RTGS lainnya. 

2 http://www.blgo.id!Statistik/Statislik+SJstem+Pembayaran!RTGS. 
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2.2. Tujuan Aplikasi Bl-RTGS 

Tujuan dikembangkannya aplikasi BI-RTGS yaitu: 

I. Menyediakan sarana transfer dana antar peserta yang lebih t;epat, efisien, 

aman, dan handai. 

2. Kepastian settlement dapat diperoleh dengan lebih segera (irrevocable dan 

unconditional). 

3. Menyediakan infromasi rekening secara real time dan menyeiuruh. 

4. Meningkatkan disipJin dan profesionaHsme peserta da1am mengelola 

likuiditasnya. 

5. Mengurangi risiko-risiko settlement. 

2. 3. Fungsi Aplikasi Bl-RTGS 

Sehagaimana Peraturan Bank Indonesia No.I0/6/PBJ!2008 tanggal !8 

Februari 2008 tentang Sistem Bank Indonesia-Real Time Gross Settlement (BI­

RTGS), aplikasi Bl-RTGS merupakan suatu sistem transfer dana elektronik antar 

peserta dalarn mata uang rupiah yang penyelesaiannya dilakukan secara seketika 

per transaksi secara individual. Manfaat aplikasi BI-RTGS, selain memitigast 

risiko dalam sistem pembayaran nasional melalui peningkatan kepastlan 

penyelesaian akhir (settlement finality) dari transaksi pembayaran antar-bank,juga 

tersedianya tamhahan pilihan sarana transfer dana antarrbank yang cepat, efisien, 

aman dan handal. 

Aplikasi BI-RTGS memproses transaksi pembayaran antar-bank yang 

merupakan kategori high value payments yaitu transaksi pembayaran bernilai 

besar dan!atau bersifat time-critical. Aplikasf BI-RTGS juga merupakan 
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settlement processor untuk transaksi dari retail payment system yaitu penyelesaian 

basil kliring dan sistem pembayaran lairmya (seperti kllring ATM!kartu 

debitlkartu !credit), serta telab banyak digunakan olen pelaku ekonomi dan 

masyarakat luas sebagai sarana transfer dana antar-bank.Transaksi-transaksi 

pembayaran antar-bank tersebut antara lain adalah transaksi pasar uang antar~bank 

(PUAB), transaksi pembayaran sisi rupiah dari transaksi perdagangan valas antar­

bank, transaksi serah dana dari perdagangan sekuritas, settlement dana dari 

operasi moneter/operasl pasar terbuka (OPT), dan transaksi pembayaran 

pemerintah. 

Fungsi apHkasi BI-RTGS sebagai central processor untuk penyelesaian 

akbir (settlement) transaksi pemhayaran antar-hank di Indonesia dan merupakan 

core financial infrastructure yang mendukung aktivitas ekonomi dan keuangan di 

Indonesia) menjadikan aplikasi Bl~RTGS sebagai critical payment & settlement 

system dan Systemically Importance Payment System (SIPS) yang harus dljaga 

dan selalu ditingkatkan kehandalannya oleh Bank Indonesia. Keterkaitan berbagai 

sistem pembayaran dan settlement dalarn sistem keuangan Indonesia adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Skema hubungan antar berbagai layanan Jasa pembayaran dan 

settlement dalam sistem keuangan Indonesia 
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Gambar 2.2. Mekanisme Settlement Aplikasi BI-RTGS 
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Dari mekanisme settlement di atas) kcberhasilan settlement dari suatu 

transfer dana antar-bank/suatu transaksi pembayaran daJam aplikasi B1-RTGS 

tergantung dari: 

I. Kecukupan saldo bank peserta BI-RTGS pengirim transfer dana/saldo bank 

peserta BI-RTGS yang akan di debit (untuk meng-cover nominal dari 

transfer dana atau transaksi pembayaran tersebut); dan 

2. Jika sal do bank peserta BI-RTGS pengirim transfer dana/saldo bank peserta 

BI-RTGS yang nkan di-debit tidak mencukupi, RCC akan men-cek apakah 

bank peserta Bl-RTGS pengirim transfer dana/bank peserta BI-RTGS yang 

akan di-debit memiliki FLI (pengecekan meliputi pula pengecekan 

kecukupan jumlahuya); 

3. Jika saldo tidak mencukupi dan tidak memiliki FLI (atau FLI tidak 

mencukupi), transfer dana tersebut ak:an dimasukkan da1am ('antrian)'. 

Transfer dana dalam "antrian" tersebut akan di-settle jlka saido sudah 

mencukupi (saldo lebih besar daripada nominal transfer dana dalam 

"antrian" tersebut) dimana tambahan saldo bisa didapat dari incoming 

payment(s) dari peserta BI-RTGS lainnya atau dari tambahan collateral 

yang menambah kecukupan FLI. 

T erkait dengan pengelolaan "antrian" di RCC untuk transfer 

dana!transaksi pembayar.m dengan nominal lebih besar daripada saldo bank 

peserta BI-RTGS pengirim transfer dana!saldo bank peserta BI-RTGS yang akan 

di-debit (terlampir Priority Level dan Queue Maintenance dalam Sistem BI­

RTGS), prinsip dan mekanisme pengelolaannya adalah sebagai berikut: 
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1. Transfer danaltransaksi pembayaran masuk daiam "antrian" dengan prinsip 

First In First Out (FIFO) dan dihhat priority level-nya. 

2. Priority level dalam module ''antrian" di RCC adalah sebagai berik:ut: 

a. Prioritas pertarna 

b. Prioritas kedua 

c. Prioritas ketiga 

penyelesaian basil kliring dari SKNBI. 

transaksi pembayaran bank peserta BI-RTGS 

dengan Bank Indonesia atau Rekening 

Pemerintah di Bank Indonesia. 

transfer dana (credittransftr) antat bank peserta 

BI-RTGS. 

3. Untuk transfer danaltransak:si pembayaran dalam Hantrian" dengan level 

prioritas kedua: 

• Urutan dalarn "antrian" dapat di-urut ulang (re-sequencing), yang 

dilakukan oleh Penyelenggara B!-RTGS melalui PC RCC (bisa 

berdasarkan permintaan bank peserta Bl-RTGS yang Ielah 

mengirimkan credit transfor ke Bank Indonesia atau Rekening 

Pemerintah di Bank Indonesia). 

• hAntrian" dapat dibatalkan (cancer), yang dilakukan oleh 

Penyelenggara Bl-RTGS melalui PC RCC (bisa berdasarkan 

pennintaan bank peserta B I~ R TGS yang telah mengirimkan credt"t 

transfer ke Bank Indonesia atau Rekenlng Pemerintah di Bank 

Indonesia). 

4. Untuk transfer danaltransaksi pembayaran dalam ''antrian" dertgan level 

prioritas ketiga: 

Universitas Indonesia 

Analisis Pelaksanaan..., Mahmuddin, FEB UI, 2009



19 

• Setiap bank peserta BI-RTGS dapat me-resequence transfer dana antar-

bank dalarn "antrian"-nya melalui RT 

• Setiap bank peserta BI-RTGS dapat me-caru .. "el transfer dana antar-bank 

dalam '1antrian"-nya melalui RT. 

5. Apabila transfur dana!transaksi pembayaran dalam "'antrian" menimbulkan 

gridlock, RCC dapat mendeteksinya dan melakukan gridlock resolution haik 

secant otomatis maupun manual dengan metode First Available First Out 

(FAFO). 

2. 4. Komponen Penyelenggaraan Aplikasi 81-RTGS 

Komponen utama dalam penyelenggaraan aplikasi 81-RTGS terdiri dari: 

1. RTGS Central Computer (RCC) yaitu sistem utama yang berada di Bank 

Indonesia. 

RCC adalah back-end module (modul sisi belakang) dari aplikasi RTGS 

yang memvalidasi, mengolah serta melaksanakan settlement (pembukuan) 

atas transaksi-transaksi transfer dana dari peserta RTGS Terminal (RT). 

RCC terdiri atas dua komponenlmodul utama, yaitu: 

a. Interbank Funds Transfor System (IFTS) 

IFTS melaksanakan perekaman data transfer dana antar para peserta 

atau antara peserta dan Bank Indonesia. IFTS menghasilknn laporan­

laporan setelmen bagi semua peserta pada akhir hari kerja, yang 

mencerminkan posisi-posisi para peserta. IFTS berhubungan dengan 

rnodul Settlement Accounting (SA) untuk melaksanakan pemindahan 

dana dari dan ke masing-maslng rekening setelmen peserta. 
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b. Settlement Accounting (SA) 

SA melaksanak:an pemutakhiran rekening setelmen "GIRO" para 

peserta. SA melaksanakan pemindahan dana dari dan ke masing­

masing rekening setelmen peserta secara rea!~time dari setlap transaksi 

yang secara sah diterima dan menyediakan inforrnasi saldo secara real­

time atas semua rekening. 

2. RTGS Terminal (RT) yang berada pada lokasi para peserta RTGS 

RTGS Terminal (RT) adalab sebuah sistem front-end (sisi depan) yang 

menghubungkan para peserta secara langsung ke host RCC. Melatui sistem 

RT. peserta bisa mengirim dan menerima transaksHransaksi transfer dana 

kepada dan dari lawannya (counterpanies). Peserta juga bisa melakukan 

enquiry kepada RCC melalui RT. 

:3. Jaringan Komunikasi 

Semua RT dihubungkan ke RCC dengan leased-line (saluran-sewa) k:husus 

melalui jaringan data yang disediakan oleh vendor, 

Proses bisnis penyelenggaraan aplikasi BI-RTGS saat ini digambarkan 

dalam diagram sebagai berikut: 
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Gambar 2.3. Proses Bisnis Aplikasi BJ-RTGS Saat lni 

Sumber; Bank Indonesia 

Saat ini aplikasi Bl-RTGS dan BI-SSSS menggunakan sa1u platfunm 

rnestn yang sama yaitu HP non stop server S-86000 balk di production maupun 

back up site. Di dalam aplikasi BJ-RTGS dan Bl-SSSS masing-masing memiliki 

jumlah dan jenis modu1 aplikasi yang sama yaitu modul screen) modul batch dan 

modul on~line. Mesklpun demikian modul-modul aplikasi di dalam aplikasi BI­

RTGS dan BI-SSSS didisain secara terpisah kecuali modul kornunikasi. Selain itu 

kedua sistem tersebut menggunakan satu database yang sama. Ada pun fungsi dari 

masing-masing modul tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Modul Screen 

Modul ini berfungsi untuk menyediakan user interface dalam rangka 

kegiatan monitoring dan adrnlnistrasi SCC dan RCC. 

b. Modul Batch 

Modul ini terdiri dari seluruh proses batch SCC dan RCC dalam rangka 

kegiatan awal hari dan akhir hari. 
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c. Modul Online 

Modul ini berfungsi untuk menangani seluruh proses bisnis yang datang dari 

STdanRT. 

d. Modul Komunikasi 

Modul ini berfungsi untuk menghubungkan antara ST dan RT dengan sec 

danRCC. 

e, Modul Background 

Modul ini berfungsi untuk menangani proses-proses baik yang bersifat time 

driven (rnisal: menjalan gtidlock resolution) maupun yang bukan bersifat 

time driven, 

Adapun keterkaitan antara modul-modul aplikasi yang terdapat dalam 

kedua sistem tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.4. Kcterkaitan modul-modul dalaro aplikasi BI-RTGS saat ini 

Sumbct: Bank Indonesia 

Gambaran transaksi dalam aplikasi Bl-RTGS adalah peserta pengirim 

melalui Terminal BI-RTGS (RT) mentransmisikan transfer dana/transaksi 
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pembayaran ke RCC di Bank Indonesia (sebagai Penyelenggara aplikasi Bl-

RTGS} untuk proses settlement. Settlement dilakukan per~transfer dana/per­

transaksi pembayaran yang diterima di RCC (transaction-by-transaction basts). 

Jika seltlement berhasi[ dilakukan, infonnasinya akan diteruskan oJeh RCC secara 

otomatis dan elektronis ke RT peserta pengirim dalam bentuk completion advice 

dan ke RT peserta penerima dalam bentuk confirmation advice. Jika settlement 

tidak dapat dilakukan (karena ketidakcukupan saldo dan ketiadaan fasilitas 

likuiditas intra-hari/FLI dari bank peserta Bl-RTGS pengirim transfer dana/bank 

peserta BI-RTGS yang akan di-debit), RT pcserta pengirim aknn mendapatkan 

pending advice dan tidak ada informasi kepada peserta penerima. 

2. 5. V-Shaped Structure 

Aplikasi BI-RTGS menggunakan V-Shaped Stmcture dalam pengiriman 

transfer dana dari peserta pengirim kepada peserta penerima melalui Bank 

Indonesia sebagai penyelenggara aplikasi BI-RTGS. 
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Gambar 2.5. V -Shaped Structure 
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Peserta 
Pencrima 

Sebagaimana bagan diatas ini, seluruh informasi yang terkandung dalam 

suatu transaksi akan dikirimkan oleh peserta pengirim kepada RCC dan akan 

diteruskan kepada peserta penerima apabila transfer sudah di-settle oleh Bank 

Indonesia. 
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BABIII 

OBJEK DA<'! METODE PENELlTIAN 

3.1. ObjekPenelitian 

Dalam bab ini} penulis ingin memaparkan 4 (ernpat) aplikasi layanan jasa 

pembaya:ran yang digunakan oieh bank sentral negara Malaysial Singapura, 

HongKong1 dan Eropa yaitu: 

I. Aplikasi RENTAS oleh Bank Negara Malaysia (BNM) 

2. Aplikasi MEPS+ oleh Monetary Authority of Singapore (MAS) 

3. Aplikasi HKD RTGS/CHATS oleh Hong Kong Monetary Authority 

(HK.MA) 

4. Aplikasi TARGET2 oleh The European System of Central Bank (ESCB) 

3.1.1. Aplikasi RENTAS oleh Bank Negara Malaysia (BNM)3 

Aplikasi RTGS dan SSSS di Malaysia disebut dengan nama aplikasi Real 

Time Electronic Transfer of Funds and Securities (RENTAS). Aplikasi ini mulai 

diimplementasikan sejak bulan Juli 1999 dan memiliki 2 (dua) komponen yaitu: 

1. komponen Inter-bank Funds Transfer System (IFTS) untuk settlement inter~ 

bank fund transfers dalam currency Malaysian Ringgit (MYR); dan 

2. komponen Sripless Securities Transfer System (SSTS) untuk setrlement 

transaksl·transaksi debt securities (i.e. Malaysian government bondo;, BNM 

papers dan unlisted private debt securities!PDS} dengan metode DVP 

3 Lapotan Study Visit ke BNM tanggal 5-6 Agusms 2008, "Real Time Electrom'c Tronsjftr of 

Funds and Securities~ RENTAS (Sistem RTGS dan SSSS Malaysia)", Bank Indonesia, 2008. 
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settlement (i.e. settlement securities di SSTS dilakukan secara simultaneous 

dengan settlement cash-nya di IFTS). 

3.1,1.1. Governance 

Penyelenggaraan aplikasi RENTAS diatur dengan law dan rules 

sebagaimana berikut: 

l. Payment System Act 2003, Jdng mengatur di dalamnyafina/iry of settlement 

(i.e. bersifat final dan irrevocable) dalam sistem pernbayaran di Malaysia 

tennasuk aplikasi RENTAS dan power bagi Bank Negara Malaysia (BNM) 

to control/examine/oversee sistem pembayarnn di Malaysia termasuk Sistem 

RENTAS. 

2. RENTAS Participation & Operation Rules~ yang mengatur: 

a. duties dan responsibilities dari BNM sebagai operator Sistem 

RENTAS, 

b. duties dan responsibilities dari peserta aplikasi RENTAS (termasuk 

guidance untuk transaksi interbank USD/MYR FX trades yang di­

settle melalui RENTAS-USD CHATS PVP link), 

c. operasional aplikasi RENTAS (termasuk a.l. mengatur intraday credit 

flJcilityl third party payments (transaksi atas perintah dan untuk untung 

nusabah bank), cut-off times aplikasi RENTAS, queue management, 

dan BCP), 

d. dan lain-lain seperti finality dan irrevocability dari inter-bank (atau 

inlerparticipant) funds & securities transfers, dispute resolution antara 

BNM sebagai operator aplikasi RENTAS dengan pes:erta aplikasl 
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RENTAS, dan dispute resolution antar-peserta. aplikasi RE:t\TAS 

(tennasuk compensantion on inter-bank failed transactions). 

3. Rules on Scripless Sec.:urities under the RENTAS System, yang memuat 

rules and procedures to govern the issuance and seltlemenl of st.:ripless 

securities dalam aplikasl RENTAS. 

4. Participation agreement, sebagai bentuk konfinnasi dari bank-bank peserta 

Sistem RENTAS to agree abiding with all the Rules. circulars (l.e. seperti 

SE) prescribed by BNM. 

5. Depository and Paying Agency Agreement, yang merupakan suatu 

agreement to be executed between BNM, issuer, facility agent (FA)llead 

arranger (LA), dan trustee. 

3.1.1.2. Overview Aplikasi RENTAS 

Gambar 3. 1. Overview Aplikasi RENTAS 

Sumber: Bank Negara Malaysia 

c~-.nlnnuUcoHi<. .. n Net,wolk 
lTi.meDolcom) 

Scrthmnml 

• Operator dan Settlement Institution dari Sistem RENTAS arlalah BNM, 

• Untuk mengkoneksi Front End System (FES) di lokasi peserta ke RENTAS 

Central Host Computer System (CHS) di lokasi BNM digunakan wide area 
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network/WAN (i.e. New WAN Infrastructure!NWI) yang di-provide dan di-

manage oleh TT dotCom Sdn Bhd Malaysia. 

• Module SSTS adalah modul settlement dan penatausahaan untuk scripless 

.securities. 

• RENTAS scripless securities yang ditatausahakan di aplikasl RENTAS 

adalah: 

l. Government bonds; 

2. BNM papers; 

3. unlisted private debt securities (PDS)/obHgasi kmporasi; dan 

4. SUKUK bank syariah. 

• Struktur rekening untuk RENTAS scripless securities bersifat two tier 

dengan klasifikasi rekening: 

1. Bank'~· own account; 

2. Bank's resident customers 'account; 

3. Bank's non~residenl customers' account; dan 

4. Bank's collateral account (untuk intraday credit facility dari Bl\M). 

• Pada module Settlement Account System (SAS) di Sistem RENTAS, 

ditatausahakan current accounf.'i (i.e. funds settlement accounts) dari bank­

bank peserta aplikasi RENTAS. 

• Terdapat specijic account (rekening khusus) untuk menampung statutmy 

reserve requirement (SSR) dari bank-bank {yang terpisah dari funds 

settlement account), SSR adalah salah satu instrnmen monetary policy dari 

BNM. 
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3.1.1.3. Flow dari Interbank Funds Transfers 

Gambar 3.2. Diagram flow dari Interbank Funds Transfers pada aplikasi 

Payment Order 
Released By 
Bank A 

RENTAS 

Payment Order 
Released To Bank B 

Sumber: Bank Negara Malaysia 

RO!h!a51! Funds 

• Mekanisme settlement dari inter-hank funds transfers (inter-participant 

payments) dalam aplikasi RENTAS dapat disarikan sebagai berikut: 

1. Settlement ak:an dilakukan di dalam aplikasi RENTAS jika saldo funds 

settlement account dari sending bank (atau bank yang di-debit) 

mencukupi (prinsip: no money, no settlement) 

11. Jika saldo funds settlement account dari sending bank (atau bank yang 

di-debit) tidak mencukupi, maka aplikasi RENTAS akan men-cek 

apakah sending bank (atau bank yang di-debit) rnemiliki collateral 

dalam collateral account-nya (yang dimaksudkan untuk mendapatkan 

intraday credit facility dari BNM4
). 

Jika ada dan col/ateral-nya mencukupi maka settlement akan dilakukan, 

dan jika tidak ada atau tidak: mencukupi maka transaksi akan masuk 

dalam "antrian" sending bank tersebut. 

4 Intraday credit facility bersifal interest-free 
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iiL Jika intraday credit facility dari BNM tidak dapat di-redeem sampai 

pukul 18:00, fa"iilitas tersebut akan di-coverl secara otomatis menjadi 

Jendingfacilit/. 

• Terkait dengan implemenlasi aplikasi RTGS, pengguna layanan jasa 

pembayaran di Malaysia telah dapat melakukan transfer dana secara tepat 

waktu. Namun demikian disadari bahwa penyelenggaraan aplikasi RTGS 

menuntut ketersedian likuiditas yang besar. 

• Dipertanyakan mengenai adanya kebijakan penurunan secara gradual dari 

statutory reserve requirement rnengingat bank-bank peserta harus 

menyediakan likuiditas yang besar untuk kelancaran (ketepatan waktu) 

settlement dari transfer dananya, BNM mengatakan tldak terdapat 

perubahan. Namun demikian BNM saat ini sedang mengkaji pengembangan 

liquidity saving mechanisms/hybrid settlement pada aplikasi RENT AS untuk 

mengefisienkan liquidity usage dalam aplikasi RENTAS sebagaimana yang 

sa:at ini telah dikernbangkan dan diterapk:an di beberapa aplikasi RTGS. 

3. 1.2. Aplikasi MEPS+ oleh Monetary Authority of Singapore (MAS)' 

Sebelum menggunakan MEPS+, MAS menggunakan MEPS sebagai 

slstem setelmen untuk transfer SGD bemilai besar dan setelmen Singapore 

Government Securities (SGS), MEPS terdiri dari dua kornponen, yajtu: MEPS 

Singapore Government Securities (MEPS-SGS) yang merupakan sistem setelmen 

5 Lending /fl.cility adalah overnigh liquidity facility dari BNM dan Qi"{:/targe dengao suatu }ued 
rate ofimeresf {merupakan ceiling rate) 

6 Lapornn Study Visit ke MAS tangga[ 30 Juni s.d 2 Juli 2008, "Moue/01y Authority of 
Singapore (MAS) Electronfr: Payment System Plus ~ MEPS+ (Sistem RTGS dan SSSS 
Siogapura}", Bank Indo!h':sia, 200&. 
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dan penatausahaan SGS yang berbasis Delivery versus Payment (DvP) dan MEPS 

interbank funds transfer (MEP-IFT) yang rnerupakan sistem setelmen untuk 

transfer SGD bernilai besar. MEPS yang dikembangkan oleh MAS, dilengkapi 

dengan fitur-:fitur keamanan state-of-the-art seperti smart card technology, digital 

signatures, dan public key C!yptograplly sehingga dapat memitigasi risiko 

sistemik, karena setelmen transaksi dilakukan secara gross basis dan real time. 

Selain itu, MEPS rnemungk:inkan perbankan rnengatur aliran dana dan posisi 

likuiditas sesuai dengan kebutuhannya. 

3.1.2.1. Perubahan dari MAS Electronic Payment System (MEPS) ke MEPS+ 

Pada tanggal 9 Desember 2006, MEPS digantikan oleh MEPS+, the new 

MAS Electronic Payment System (MEPS). Menurut MAS, latar belakang utama 

mereka melakukan penggantian sitern MEPS dengan MEPS+ adalah karena 

discontinued Merva support. Pengembangan MEPS+ dilakukan dengan 

menyatukan dua sistern yang berbasis SWIFT platform dan proprietmy system 

menjadi single platform SWIFT. Hal ini menguntungk:an bagi para peserta 

MEPS+ karena sebagian besar bank di Singapura telah menjadi member SWIFT. 

MEPS+ merupak:an penyempumaan dari MEPS yang menggunak:an jaringan 

SWIFT dan SWIFT message formats yang telah memenuhi standar intemasional. 

International standard payment messages memungkinkan peserta untuk 

menggunakan straight-through processing (STP) untuk back-office systems-nya 

dengan lebih efektif Selain itu, MEPS+ juga menyediakan beberapa fitur untuk 

membantu pengelolaan likuiditas peserta agar menjadi lebih baik, seperti 

advanced queue management atau menyediak:an aplikasi yang memungkinkan 

pengguna untuk meng-up load an authorized data transaksi pada T -1 dalam 
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rangka mengurangi beban queueing di aplikasi sistem seteimen, automated 

collateralized intraday liquidity facilities dan automated gridlock resolution. 

Dengan peralihan dari MEPS ke MEPS+, terjadi penlngkatan efislensi blaya rli 

sisi peserta antara lain berupa penghernatan biaya investasl dan pemelihara.an 

infrastruktur dan aplikasi serta biaya operasional di sisi peserta atau MAS. 

3.1.2.2. La!ar Belakang Pengembangan MEPS+ 

Menurut MAS, Jatar belakang mengembangkan MEPS+ un!uk 

menggantikan MEPS dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) aspek, yaitu sisi 

tek:nis katena discontinued Merva supparl (berak:hirnya kontrak pemellharaan) 

dari IBM dan sis1 bisnis. Latar beJakang dari sisi bisnis dapat dikelompokkan 

menjadi: 

L Aspek likuiditas 

Latar belakang dari aspek likuiditas adalah kebutuhan 

penggunaanlpengelolaan kas: dan liquid assets secara lebih baik dan 

kebutuhan akan pembayaran yang tepat waktu, khususnya untuk transaksi 

Less Cash Society (LCS). 

2. Aspek pasar 

Latar belakang dari aspek pasar adalah makin meningkatnya kebutuhan 

penm:-runa dan adanya tekanan untuk menurunkan biaya serta makin 

tingginya tingkat persaingan. 

3. Aspek operasional 

Kebutuhan akan risk management, Business Continuity Management 

(BCM) dan konsolidasi operasional pembayaran ke dalam sebuah pusat 

pemrosesan menjadi latar belakang dari aspek operasionaL 
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3.1.2.3. Komponen MEPS+ 

Komponen-komponen dalam MEPS+ dan interface MEPS+ dengan 

sistem-sistem lain digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 3.3. Komponcn MEPS+ 

RT6S 

Sumber: Monetary Autlwrity of Singapore 

!. Modul Real Time Gross Settlement (RTGS) 

ocss 

'(l:h...:)U"' 

c .......... " 
....... .,.;:;.!<:{0 

'~ --- o:;L 
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a. Modul RTGS berfungsi untuk melakukan setclmen transaksi 

pembayaran peserta {termasuk pembayaran untuk leg transaksi 

Delivery Versus Payment (DVP), Repo dan Intraday Liquidity 

Facilities (ILF)). Di samping itu, modul RTGS juga menatausahakan 

pengguna RTGS SWIFTNet Browse. 

b. Modul RTGS menggunakan topologi Y -shape. 

c. Untuk keperluan online enquiry dan liquidity management tools 

digunakan S\VIFTNet Browse dan Interact sedangkan untuk keperluan 

pengiriman report ke peserta digunakan SWIFTNet FileAct. 

:2. Modul Singapore Government Securities (SGS) 

a. Modul SGS berfungsi mclakukan setelmen transaksi SGS, baik untuk 

peserta maupun non peserta (tennasuk transfer SGS untuk [eg 
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transaksi DVP, Repo dan JLF). Modul SGS juga menatausahakan 

pengguna SGS SWIFTNet Browse. 

b. Modul SGS menggunakan topologi V -shape. 

3. Modul Current Account System (CAS) 

Modul CAS berfungsi untuk me)akukan setelmcn pembayaran non pescrta 

dan Vostro. Modul CAS juga menatausahakan pengguna CAS SWIFTNet 

Browse. 

4. Modul Authentication, Communicalion and Security (ACS) 

Modul lni berfungsi untuk mengontrol penggun.a yang melakukan login ke 

SWIFTNet Browse Service dan juga menatausahakan pengguna SWIFTNet 

Browse, 

MEPS+ terkoneksi dengan beberapa sistem, seperti Debt Clearing and 

Settlement System (DCSS), Continuous Link Settlement (CLS), Cheque clearing 

dane Giro, GL, EApps, FMBS, dan MASNet. 

1. DCSS merupakan sistem kliring untuk obligasi yang di-operate oleh The 

Central Deposilmy Limited. lnte!face MEPS+ dengan DCSS bersifat real 

time sehingga proses DVP dapat dicapai dengan metode setelmen secara 

gross trade by trade. Interface antara MEPS+ dengan DCSS dilakukan 

melalui SWIFT MT298. 

2. CLS merupakan sistem setelmen transaksi perdagangan valas yang 

dioperasikan oleh CLS Bank, yang bertujuan untuk mengeliminasi risiko 

setelmen yang rnuncul karena adanya perbedaan waktu setelmen antara kedua 

mata uang yang diperdagangkan. Setelmen transaksi CLS dilaksanakan 

secara simultan antara kedua mata uang yang dip4::rdagangkan. Untuk 
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kepentingan setelmen hasH tradin~ CLS bank menjadi direct participant 

MEPS+. 

3. Cheque clearing dan e-Giro merupakan sistem kliring untuk cek dan 

transaksi interbank giro. File tronsaksi cheque clearing dan e-Giro 

ditransmisikan melalui leased line. 

4, File dari sistem-sistem internal, sepcrti : GL, eApps, di-interface dengan cara 

transmisi file melalui MQ series. 

3.l.2A Settlement Account 

MAS memisahkan antara rckening settlement (RTGS account), yang 

digunakan untuk settlement transaksi MEPS+ dengan rekening GWM (MCB 

account), yang dikhususkan untuk keperluan kewajiban pemenuhan Minimum 

Cash Balance (MCB) peserta. 

MAS menjelaskan bahwa alasan mereka melakukan pemisahan rekening 

MCB dan rekening settlement adalah karena MAS berkepentingan untuk 

memastikan bahwa peserta memenuhi persyaratan MCB mereka. Disamping itu, 

apabila suatu peserta dalam pengawasan khusus maka dana dalam Reserve 

account peserta yang bersangkutan tidak dapat digunakan untuk keperluan 

setelmen transaksi. 

Mekanisme penggunaan dana di reserve account adalah: 

l. Pada pagi hari, sistem akan memindahkan excess dana dari kewajiban MCB 

di reserve account peserta ke RTGS account. 

2. Pada akhir hari, sistem akan mengembalikan dana yang ada di RTGS 

account ke reserve account. 

3. Access Policy 
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a. MAS menjelaskan bahwa pada dasamya setiap bank eligible menjadi 

peserta sistem MEPS+ namun peserta langsung maupun peserta tidak 

Jangsung. Bank kecil yangjumlah transaksinya tidak tinggi tetap dapat 

menjadi peserta MEPS+ dengan memanfaatkan jasa service bureau 

atau apabila menjadi peserta tidak langsung ma.ka tetap dapat 

melak:ukan transaksi melalui peserta langsung yang menjadi agent 

b. Di samping ltu, MAS menjelaskan bahwa financial institution selain 

bank dapat menjadi pesecta sistem MEPS~ sepanjang institusi tersebut 

berpoteosi menyebabkan risiko sistemik. 

3.1.3. Aplikasi HKD RTGS/CHATS oleh Hong Kong Monetary Aullwrity 

(HK.MA)7 

Payment & settlement systems di Hong Kong terdiri dari RTGS systems, 

Central Mon.eymarket Unit!CMU (slstem custodian, clearing dan settlement untuk 

debt securities), Central Clearing and Settlement System/CCASS (sistem untuk 

settlement transaksi-transaksi equity/share) dan anctllcuy systems (a.l. clearing 

houses untuk cheques+autodebit items dan credit cards) yang masing-masing 

memiliki fungsi dan saling terhubung. 

Aplikasi RTGS di Hong Kong dlscbut Clearing House Automated 

Transfer System (CHATS). Saat ini Hong Kong memiliki 4 (empat) jenis aplikasi 

RTGS berdasarkan valuta yaitu HK.D CHATS, USD CHATS, EURO CHATS dan 

1 
Laporan Swdy Visit ke HK..M'A tanggal 23k25 Juli 2008, "Ciearwg House Aulomated Transfer 

System - CHATS (Sis!em RTGS Hong Kong) & Centro! Moneymarkers Unif- CMU (Sistem 
SSSS Hong I<ong}, Bank Indonesia, ?008. 
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Renminbi CHATS yang terinstalasi dalam 1 (satu) mesin mainframe. HKD 

CHATS mulai dioperasikan tanggal 9 Desember 1996. Aplikasi RTGS dengan 

valuta selain HKD digunakan antara lain untuk menyelenggarakan payment­

versus-payment (PVP) settlements (dari transaksi inter-bank FX USD/HKD dan 

EUR/HKD trades di Hong Kong dalam rangka memitigasi FX settlement risk dan 

meningk:atkan efisiensi dalam penyelesaian interbank FX USD/HKD dan 

EUR/HKD trades di Hong Kong. 

CMU merupakan sistem kliring dan settlement untuk surat berharga yang 

diterbitkan oleh HK.MA (Exchange Fund Bills dan Notes!EFBN), surat berharga 

yang diterbitkan Pemerintah Hongkong, semi-government dan pihak wasta yang 

tidak listed di bursa. CMU berfungsi pula sebagai kustodi untuk surat-surat 

berharga tersebut. 

Infrastruktur layanan jasa pembayaran dan settlement di Hong Kong 

termasuk RTGS dan ancillary systems dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 3.4. Infrastruktur Layanan Jasa Pembayaran dan Settlement di Hong Kong 

Sumber: Hong Kong Monetary Aulhoriry 
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3.1.3.!. Peran HKMA 

Peran HKMA dalam HKD CHATS adalah sebagai berikut: 

l. HKD Settlement Institution 

Semua bank di Hong Kong mernil!ki HKD settlement accounl di HKMA 

(sebagai settlement institution dalam sistem HKD CHATS), dan seluruh 

inter-bank payments dalam valuta HKD diselesaikan melalui HKD 

settlement accounts di HKMA. 

2. FIKD Intraday and Overnight Liquidity Provider 

• HKMA melak:ukan monitoring terhadap seluruh HKD payment flows 

dan menyediakan dukungan likuiditas kepada participant banks untuk 

mencegaJ1 terjadlnya gridlock sepanjang waktu operasional HKD 

CHATS. 

lntraday liquidity 

• HKD intraday liquidity disediakan dengan mekanisme intraday repo, 

bersifat collateralized (menggunakan Exchange Fund Bills/Notes 

(EFBN) yangdi-issue HKMA) dan interest rate-ji-ee. 

• HKD intraday repo tersedia dari pukul 8.30 s.d. 17.00 waktu Hong 

Kong, dengan minimum repo size sebesar HKDS juta, 

• Pengembalian HKD inlraday liquidity (i.e. repurchase of HKD 

intraday repo) dapat dilakukan oleh parlic:ipant banks di antara pukul 

8.30 s.d. 17.30 waktu Hong Kong. 

• Pada pukul !7.30 waktu Hong Kong, HKD intraday repo yang be1wn 

diMrepurchasc 1 akan di-repurchasc secara otornatis oleh sistern secara 

E HKD serrlemenl account dimaksudkan hanya untuk keperluan settlement purpose, karcna HKMA 
lidnk roenerupkan kebijakan reserve requirements sebagai piranti kebijakao moneler-nya 
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last-in:first-out (LIFO) order, "Unsuccessfuf' repurchase karena 

"ketidakcukupan dana", secara otomatis akan di-convert menjadi 

discount window repo. 

Overnight liquidity 

• Discount window repo dapat di-repurchase oleh participant banks di 

antara pukul 8.30 s.d. 14.30 waktu Hong Kong pada next business 

day/repurchase day (i.e. the day after the sale day which is the day 

that HKD intraday repo was converted to HKD discount window 

repo). 

• Pada pukul14.30 waktu Hong Kong, HKD discount window repo yang 

belum di-repurchase, akan di-repurchase secara otornatis oleh sistem 

secara last·in1frst-out (LIFO) order. "Unsuccessjilf' repurchase dari 

HKD discount window repo karena "ketidakcukupan dana", secara 

otomatis akan di-convert menjadi permanent trade. 

3. User of the System 

HKl'AA juga berperan sebagai user dari HKD CHATS untuk melakukan 

transaksi bagi kepentingan HKMA. 

4. Overseeing Authority 

HKMA memiliki kewenangan untuk melakukan oversight terhadap HKD 

CHATS. Kegiatan oversight ini dilakukan oleh payment system oversight & 

licensing division yang berada di banking policy, development & supervision 

sector (tefah ada segregasi dalam rangka menghindari conflict of interests 

antara operator dan overseer), dan didukung oleh clearing & settlement 

systems ordinance (sebagai constitutional backing bagi kegiatan oversight 
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atas important clearing & settlement systems dan legal certainty untuk 

finality of settlement) 

3 .1.3 .2. Desain Sistem (Operation dan Participation) 

Penyelenggaraan HKD CHATS menggunakan topologi "Y -shaped" dan 

dengan struktur kepesertaan bersifat 11single tier''. 

• Dengan Y-shaped topology, data dari suatu transaksi (atau suatu inter-bank 

transfer) yang diterima host computer HKD CHATS tidak perlu diteruskan 

"seiurnhnya" untuk keperluan settlemenl, cukup data sending bank, 

receiving bank dan nominal yang akan di~debit-kan pada settlement account 

dari sending bank/di-kredit-kan pada settlement account dari receiving bank. 

Gambar 3.5. Topologi "Y-shaped'' 

.,.. ............. I I "" ..... ~. 6 

............................... ........... - .. ~-, . ....,...,.. n ~---=~-~ .. 1 v '"""""""-~ 
:.; ..................... ~~· £0....._.P) ,.. ..... .._ ..... '" 

.~, 

r ~ .... r.......,. <>---•-• L .. .,_.-

Sumber: Hong Kong Monelary AuJIIQriry 

Alasan HKMA menggunakan topologi "Y -shapecf' adalab untuk menjamin 

confidentiality (kerahasiaan data). Dengan topologi ini infonnasi yang 

disarnpaikan kepada settlement institution dibatasi pada data untuk 

keperluan settlement yaitu data paying/sending bank~ receiving bank dan 

9 Data lengkap disimpan dalam kerangka black boxing pada module IFTP-HKD CHATS, yaitu 

tidak bisa dilihat oleh setiap pihak, hanya o1eh pibak tertentu untuk kepentlngan tertentu, 
misalnya participant banks yang terlibat dnlam suatu inter-bank transfer atau lembaga 

penegakan hukum untuk meniraslr kegiatan suntu keJahntan. 
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settlement amount. Data detail customer akan di-str!pped dan hanya dapat 

diketahui oleh parlicl'pant banks yang bertransaksl. 

• Dengan single tiering membership berarti seluruh bank di Hong Kong 

adalah direct participant HKD CHATS dan memiliki akses secara langsung 

kepada sistom HKD CHATS". 

Gambar 3.6. Struktur Penyelenggaraan11 dan Kepesertaan uSinglc Tler" 

cte:~.nn_~ OJ>""""''" 
(HKICL) 

Sumber: Horrg .K<mg Monelaty Authority 

Singlv~tiN' 

su·u<"ntn• 

Berdasarkan diagram struktur penyelenggaraan dan kepesertaan dalam HKD 

CHATS di atas, penye!enggara sistern RTGS adalah HKMA sebagai 

"settlement institution" dari HKD CHATS1 dan operasionalisasi sistem 

komputer RTGS dilaksanakan oleh suatu operator yang dikenal dengan 

nama HKICL (Hong Kong Interbank Clearing Limited) yaitu suatu 

perusahaan yang dimiliki bersama oleh HKMA (dengan saham kepemilikan 

w Se!uruh licensed dan restricted licensed hank di Hoog Kong (saat ini berjumlab 14{) bank) hatus 
memiliki HKO account di HKMA dan memlliki akses ke HKD CHATS. Account yang dibuka 
di HK..\1A oleh setiap parricipa,u bank berfungsi unruksett/ement purpose. 

11 HKICL (Hong Kong Inter-bank Clearing Limited) is a private <:ompany jointly and equally 
owned by HK.MA and Hong Kong Association of Banks (HKAB), and responsible for CHATS 
computer system operation (i.e. HKD CHATS, USD CHATS, EURO CHATS, and RMB 
CHATS) as well us CM1J computer system operation. 
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sebesar 50%) dan Asosiast Bank di Hong Kong/Hong Kong Association of 

Banks (HKAB, dengan saham kepemilikan sebesar 50%) 12
• 

3.1.3.3. Fiturdalam HKD CHATS 

Fungsi yang disediakan dalam HKD CHATS adalah sebagai herikut: 

I. Inter-bank (Single Leg/HKD Leg) Payment 

Jam operasional untuk transaksi inter·bank payments ada!ah: 

• Untuk customer transactions: pukul 8~30 a.rn- 5.00 p.m 

• Untuk interbank transactions: pukul8:30 a.m- 5.30 p.m 

2. Bulk Clearing Settlement 

Bulk dearing settlement rnerupakan penyelesaian transaks:i pembayaran dari 

ancillary systems yang dilakukan secara multilateral netting dan di-posting 

ke HKD CHATS (i.e. netted figures-nya) pada waktu-waktu tertentu yang 

telah dijadwalkan. Transaksi yang "dibuku netted figure-nya" tersebut di 

HKD CHATS berasal dari sistem: 

• Central Clearing and Settlement System/CCASS (sistem depository. 

clearing dan settlement untuk shares/equities): 09:30- 10:00 

• Electronic Payment Servfces Company (EPSCO) + Awocredit: l 0:00 ~ 

10:30 

11 Alasan kegiatan opern.sionnli&nsl sistem komputer HKD CHATS diserahkan kepada HK1CL 
adalah untuk mencegah timbulnya risiko kernungkinan lerjadln)'<l dispute/perselis.ihan deogan 
participant banks aklbat technical prt~blems pada infntsUvktur teknologl Informasi (TI) 
CHATS, dan kemungkJnan terjadinya pemmtutan secam finanslal mengingat berbagal pihak di 
mana pun di dunia in! menganggap otoritru; moneterlbank semral sebagai deep pocke! (dianggap 
banyak uang). Selain itu, HKICL dimiliki pula oleh industri perbankan yang merupakan 
pengguna CHATS. Dengan pendekatan inl, pecbankan <:U Hong Kong dituntul pula tanggung­
jawablperunannya unruk menjamin robusmess dari opera:o:ional infrasLruktur TI CHATS. 
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• Joint Electronic Teller Services Ltd (JETCO): 11 :30- 12:00 

• Cheques+ Autodebit: 14:15-14:45 

• Credit Cords (Visa, MasterCard, China Union Pay (CUP)): 14:45 -

15:15 

• Central MoneyMarkets Unit!CMU (SSSS dari HKMA): 15:30- 16:30 

1. Realtime PVP settlement 

Settlement untuk inter-bank HKD/USD, HKD/EUR, HKD/RMB trades di 

Hong Kong dapat dilakukan secara PVP basis (simultaneous settlement pada 

HKD-leg dan USDIEURIRMB-Ieg nya) dan real-time karena HKD CHATS 

terhubung dengan sistem RTGS dari ketiga mata uang tersebut di Hong 

Kong (i.e. USD CHATS, EUR CHATS, dan RMB CHATS). 

PVP settlement link antara HKD CHATS dengan USD CHATS untuk 

tujuan simultaneous settlement (pada HKD-/eg dan USD-/eg) dari inter-bank FX 

HKD/USD trades te1ah di1akukan sejak September 2000. 

Untuk menjarnin HKD-leg dan USD-leg dari inter-bank FX HKD/USD 

trades dapat di-settle secara simultan, terdapat aplikasi CCPMP (Cross Currency 

Payment Matching Processor) yang akan melakukan fungsi matching (mengecek 

apakah perintah transfer untuk HKD-/eg dan USD-/eg telah diterima oleh masing­

masing computer host HKD CHATS dan USD CHATS) sebelum dilakukannya 

simultaneous settlement pada HKD CHATS dan USD CHATS. 
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USD/HKD trades 

SI{HKMA) 

Sumber: Hong Kong Monetary Allllwrity 

Settlement untuk 

. -. ' ·~· .· 
: .Uso.Cii:A.Ts;> 
- t. : _- :;· ' 

' ' . 
SI{HSBC) 

Mekanisme PVP dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gam bar 3.8. Mekanisme HKD/USD PVP Settlement 
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interbank 

Contoh HKD/USD PVP settlement: Bank X menjual HKD ke Bank Y 

untuk mendapatkan USD sebagai berikut: 

(i) Bank X mengirim PVP payment (i.e. HKD-leg) kepada Bank Y melalui 

HKDCHATS; 

(ii) Bank Y mengirim PVP payment (i.e. USD-/eg) melalui USD CHATS; 

(iii) HKD-CCPMP dan USD-CCPMP akan "berkomunikasi" untuk melakukan 

kegiatan matching (i.e. mengecek apakah perintah PVP payment untuk 

HKD-leg dan USD-leg telah diterima oleh masing-masing computer host 

HKD CHATS dan USD CHATS); 
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(iv) Jika statusnya telah matched, HKD CHATS akan meng-hold dana HKD di 

HKD settlement account milik Bank X dan USD CHATS akan meng-hold 

dana USD di USD settlement accounimilik Bank Y; 

(v) Jika Bank X dan Bank Y memiliki dana yang cukup pada masingwrnasing 

settlement account-nya, kedua sistern RTGS ak:an mentransfer dana ke 

masing-masing rekening caunterparty secara simultan. 

3. L4. Aplikasi TARGET2 oleh The European System ofCenlral8ank (ESCB)" 

Pada tanggal 24 Oktober 2002, Governing Council The European System 

of Central Bank (ESCB) mengambil suatu keputusan strategis untuk 

mengembangkan T ARGET2. Berdasarkan perumusan tersebut, TARGET2 

dikembangkan dalarn bentuk Single Shared Platform (SSP) dalam rangka 

memenuh! kebutuhan industri perbankan dan keuangan di Empa, Sebagai 

tindaklanjut hal tersebut, Banca D'Italia, Banque De France dan Deutsche 

Bundesbank (3G) bekerja-sama atas pengembangan TARGET2. 

TARGET merupakan interlinking antar Sistem RTGS di negara~negara 

Eropa, sehingga Sistem RTGS masih dimiliki o[eh masing-masing negara. Di lain 

pihak, TARGET2 merupakan platform teknis tunggal yang fleksibel dan cukup 

untuk mengakomodasi kebutuhan masa depan negara-negara Eropa. Se1ain itu, 

TARGET2 sangat kompetitif dan efisien dan berfungsi sebagai alat penghubung 

tunggal yang mendorong ke arah harmonisasi, liquidity management pan-

European dan dipandang mampu rnenangani pengembangan di euro area. 

13 Laporan Study Visit ke Banca d'Italia tungga! 15-17 Oktober 2008, ''Trans-European Auwma~ed 
Real-time Gross SeUiement Express Transfer - TARGET 2 (Sistem RTGS Eropa)", Bunk 
Indonesia, 2008. 
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Inovasi utama dari TARGET2 antara lain sebagai berikut: 

a. Single Technical Platform 

Inovasi yang paling utama adalah konsolidasi dari infrastruktur. T ARGET2 

akan menggantikan struktur teknis terdesentralisasi dari sistem TARGET 

dengan single technical platform (SSP). 

b. Manajemen Likuiditas (Liquidity management) 

TARGET2 menawarkan liquidity management tools seperti prioritas 

pembayaran, liquidity reservation dan active queue management. 

c. Pooling of lntraday Liquidity 

TARGET2 mempunyai fasilitas liquidity pooling yang dilakukan melalui 

pengelompokan sejumlah rekening. 

d. lnteraksi dengan Ancillary System 

TARGET2 mcnyediakan layanan cash settlement di dalam bank scntral 

untuk bermacam-macam ancillary systems, termasuk sistem pembayaran 

retail, sistem pembayaran nilai besar, foreign exchange settlement system, 

sistem pasar uang, clearing houses and securities settlement systems (SSSs). 

e. Information Control Module 

Pengguna TARGET2 mempunyai akses melaJui informasi dan modui 

kendali (ICM), secara online rnenyeluruh dan mudah digunakan untuk 

memonitor managemen likuiditas sesuai kepada kebutuhan bisnls mereka. 

Pesan penting {urgent messages) seperti adminstrallve message dari Bank 

Sentral dan peringatan mengenai pembayaran dengan suatu indikator waktu 

debet ak:an muncul secara otomatis pada layar. Melalui ICM, para pemakai 

T ARGET2 mempunyai akses ke modul pembayarnn dan modul data 
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manajemen yang bersifat statis. Peserta juga dapat memiliki ak:ses terhadap 

home accounting facility dari hank sentral dan aplikasi dari reserve 

management dan standing facilities (optional module). 

f. TARGET2 Directmy 

Direktori pada T ARGET2 memuat informasi mengenai masing-masing 

institusi peserta Sistem TARGET2 dan akan dimutakhirkan (update) secara 

mlngguan untuk mendukung kebutuhan peserta di dalam memproses 

instruksi pembayaran. 

3.1.4.1. Desain Sistem 

Target 2 menggunakan topologi ''Y-shaped". Dengan Y-shaped topology, 

data dari suatu transaksi (atau suatu interbank transfer) yang diterirna host 

computer tidak perlu diteruskan "seluruhnya" untuk keperluan settlement, cukup 

data peserta pengirim (sending bank), peserta penerima (receiving bank) dan 

nominal yang akan didebetkan pada rekening penyeJesaian akhir dari peserta 

pengirim atau dik.reditkan pada rekening penyelesaian akhir dari peserta penerima. 

Hal ini dilakuk:an untuk menjamin kerahasiaan data. Dengan topologi ini 

informasi yang disampaikan kepada settlement institulion rlibatasi pada data untuk 

keperluan penyelesaian akhir yaitu data peserta pengirim, peserta penerima dan 

rekening peye!esaian akhir. , 
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Gambar 3.9. Payment Flow 

Bank A Bank B 
<BICA~ 

Sumber: Functionalities and Service Target 2- Deutsche BundesBank 

3.1.4.2. Modul-modul dalam TARGET2 

Gambar 3.10. Modul dalam TARGET2 

Sumber: Single Shared Plaifonn, Document for users Version 2.1 

T ARGET2 merniliki dua rnacam modul yaitu modul utama yang bersifat 

mandatory dan rnodul tambahan yang bersifat optional di dalam SSP, sebagai 

berikut: 
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1. Modul yang ditujukan untuk semua user, dibedakan menjadi: 

a. Mandatory modul 

i. Payment processing in the payment Module (PM) 

Setiap Peserta Langsung memelihara rekening di PM. Rekening 

dari Peserta Langsung diadministrasikan rlibawah tanggung 

jawab Bank Sentral dimana Peserta Langsung berada. 

ii. Information and Control Module (ICM) 

IGM merupakan tools informasi on line yang dapat digunakan 

tergantung kebutuhan bisnis dari Peserta. 

iii. Contingency Module (CM) 

IV. Statistic Data (Management) Module (SD) 

Modul ini merupakan modul untuk semua data di dalam SSP 

dimana tanggung jawab atas data berada di rnasing~masing 

pemiliki data contohnya Sentral Bank bertanggung jawab 

terhadap credit institution yang berada dibawah mereka dan 

market infrastructure sementara SSP Operator bertanggung 

jawab terhadap window time dan calender file. 

b. Optional modul 

1- Liquidity pooling 

ii. Limits 

iii. Reserve Requirement 

2. Modul yang dapat digunakan untuk scmua user terkait dengan pemilihan 

modul oleh Bank Sentral, terdiri dari: 
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a, Mandatory rnodul 

i. Standing Facilities (Module) (SF) 

Fungsi ini berguna untuk management overnight deposit account. 

marginal lending accounts, transfer liquidity, calculation and 

settlement interest yang barns dibayar oleh bank atau Bank 

Sentral. 

H. Reserve management (Module) RM 

Menerima saldo akhir hari, monitoring rata~rata saldo reserve, 

perhitungan dan settlement bunga yang harus dibayarakan untuk 

minimum reserve atau penalty yang harus diba.yar oleh Bank. 

b. Optional modul 

1. Home Accounting Module (HA'Vl) 

Fungsi ini ditujukan agar Bank Sentral dapat memelihara "home 

accounts". Hal ini disediakan untuk mengantisipasi adanya bank 

yang tidak menjadi Peserta Langsung di dalam RTGS syatem, 

tetapi merupakan subject pengawasan minimum reserve 

requirement dari Bank Sentral tersebut.Selain itu juga untuk 

keperluan setelment beberapa transaksi seperti penarikan dan 

penyetomn kas yang berada diluar PM. Sehingga diperlukan 

adanya rekening Bank Sentral diluar RTGS .system. 
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3. Modul yang digunakan oleh Bank Sentral, terdiri dari: 

a. Mandatory modul 

1. Monitoring 

11. Mandatory CRSS services (storage, archiving, files for billing 

calculation) 

111. Statistic Data (khusus untuk konsultasilup date oleh Bank 

Sentral) 

b. Optional modul 

1. Billing operational services (CRISPS) 

u. Query and report optional services (CRAKS I) 

111. Customer relationship optional services (CRAKS3) 

3.1.4.3. Akses terhadap Aplikasi T ARGET2 

Akses peserta terhadap Aplikasi T ARGET2 dapat dibedakan menjadi: 

a. Peserta Langsung (Direct Participant) 

Peserta langsung memilki rekening RTGS (RTGS account) di dalam 

Payment Module dengan akses informasi secara real time, memiliki control 

features, dan dengan demikian dapat mengirirnkan/rnenerima pembayaran 

secara langsung dari dan ke dalam sistem serta dapat melakukan 

penyelesaian akhir secara langsung dengan bank sentral masing-masing 

peserta. Peserta langsung bertanggung jawab terhadap semua pembayaran 

yang diterima atau dikirimkan ke dalam rekening oleh berbagai target entity 

seperti indirect participants, addressable B!Cs and multi-addressee access 

entities. 
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Untuk dapat berhubungan dengan Sistem T ARGET2, Peserta langsung 

melakukan koneksi ke SWIFT Network baik melalui jaringan SWIFT yang 

dimiliki atau mela1ui Service Bureau. Untuk pertukaran infonnasi 

pembayaran, TARGET2 menggunakan SWIFTNetFin service. 

b. Peserta Tidak Langsung (lndir~c;:t Participant) 

Peserta tidak langsung rnelakukan perintah pembayaran (menerima dan 

mengirimkan transaksi) melalui peserta langsung. Penyelesaian akhir 

dilakukan melalui rekening peserta langsung di Payment Module pada SSP. 

Peserta tidak langsung akan terdaftar melalui dan berada dibawah tanggung 

jawab Peserta Langsung serta bertindak atas nama Peserta Langsung, 

c. Addressable B!Cs 

Kategmi akses lain yang tersedia didalarn sistem T ARGET2 adalah sebagai 

Addressable BIC's. Semua koresponden peserta langsung atau cabang yang 

memiliki B!C dapat didaftarkan di dalam T ARGET2 Directory. Addresable 

BJCs akan me!akukan pengirirnan dan penerimaan instruksi pembayaran 

melalui peserta langsung dan pembayaran akan diselesaikan di dalam 

rekening peserta langsung. Insitusi yang menjadi Addressable BIC tidak 

berada dalam pengaturan T ARGET2. 

d. A1ulti Addressee Access 

Dalam T ARGET2, kantor cabang dari Peserta Langsung atau credit 

institution di dalam groupnya yang terletak di wilayah European Economic 

Area (EEA) dapat menggunakan rekening peserta langsung di dalam Sistem 

TARGET2 unruk mengirimkan atau menerima pembayaron. Hal ini 

ditujukan untuk bank afiliasi peserta langsung, group dari bank-bank peserta 
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untuk efisiensi dalam menJaga rnanaJemen likuiditas dan bisnis. 

Penyelesaian akhir pembayaran dilakukan pada rekening peserta langsung. 

3.2. Metode Penelitian 

Dalam menganalisa pelaksanaan layanan jasa pembayaran oleh Bank 

Indonesia sebelum dan sesudah implementasi aplikasi Bank Indonesia Real Time 

Gross Settlement (BI~RTGS), menganalisa permasalahan yang dihadapi aplikasi 

Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (81-RTGS) saat ini, dan menganalisa 

perbandingan aplikasi Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) 

dengan aplikasi Real Time Gross Settlement (RTGS) milik Bank Negara Malaysia 

(BNM), Moneta1y Authority of Singapore (MAS), Hong Kong Monetary 

Authority (HKMA), dan The European System of Central Bank (ESCB), penulis 

menggunakan Metode Analisis Komparatif Deskriptif. 

Metode analisis komparatif deskriptif adalah metode yang dit:,TUnakan 

dalarn: 

1. menganalisa pelaksanaan layanan jasa pembayaran oleh Bank Indonesia 

sebelum dan sesudah implementasi aplikasi Bank Indonesia Real Time 

Gross Settlement (BI-RTGS), 

2. menganalisa permasalahan yang dihadapi aplikasi Bank Indonesia Real 

Time Gross Settlement (BI-RTGS) saat ini, dan 

3. menganalisa perbandingan aplikasi Bank Indonesia Real Time Gross 

Settlement (BI-RTGS) dengan aplikasi Real Time Gross Settlement (RTGS) 

milik Bank Negara Malaysia (BNM), Monetary Authority of Singapore 
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(MAS), Hong Kong Monetary Authority (HKMA), dan The European 

System of Central Bank(ESCB) 

didasarkan pada fakta-fakta dan kejadian-kejadian, untuk kemudian diolah 

menjadi data-data dan dilakukan suatu analisa yang akhimya menghasilkan suatu 

kesimpulan. 

Dalam membuat penelitian, penulis memperoleh data-data yang berasal 

dari MM-FEUI Digital Library, website Bank Indonesia http://www.bi.go.id, 

literatur-literatur, jumal-jurnal, artikel-artikel, tesis-tesis terkait, dan melakukan 

search data melalui internet. 
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ANALISJS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pelaksanaan Layanan Jasa Pembayaran oleh Bank Indonesia Sebelum dan 

Sesudah lmplementasi Aplikasi BJ-RTGS 

Bank Indonesia adalah lernbaga yang mengatur dan menjaga 

kelancarnn layanan jasa pembayaran nasionaL Sebagai otoritas moneter, Bank 

Indonesia berhak menetapkan dan rnemberlakukan kebijakan Jayanan jasa 

pembayaran nasional. Menyadari kelancanrn layanan jasa pembayaran nasional 

yang bersifat penting secara sistem (systemically importance payment system), 

Bank Indonesia memandang perlu menyelenggarakan settlement layanan jasa 

pembayaran antar bank melalui infrastruktur aplikasi Bank Indonesia Real Time 

Gross Settlement (aplikasi BI-RTGS) yang diimplementasikan sejak tanggal 17 

November 2000. 

Aplikasi BI-RTGS adalah sistem yang memproses penyelesaian akhir 

transaksi (settlement) pembayaran yang dilakukan per transaksi dan bersifat real 

time. Melalui mekanlsme aplikasi BI-RTGS ini rekening peserta dapat didebit dan 

dikredit berkall-kali dalam sehari sesuai dengan perintah pembayaran dan 

penerimaan pembayaran. 

Dalam mekanisme transaksi aplikasi BI-RTGS, peserta pengirim pesan 

transaksi pembayaran ke pusat pe:ngelolaan aplikasi BI-RTGS di Bank Indonesia 

untuk proses settlement. Bila proses settlement ini berjalan sukses, maka informasi 

pembayaran tadi akan diteruskan secara otomatis dan elektronis ke peserta 

penerima. Syarat berhasil tidaknya proses settlement yaitu bank peserta harus 
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rnemiliki kecukupan saJdo di Bank Indonesia (no money no game). Karena 

aplikasi BI-RTGS mensyaratkan peserta hanya diperkenankan mengkredit peserta 

lain. 

Jika demildan aturan mainnya, maka bank peserta aplikasi BI-R TGS harus 

menyadari akan kecukupan saldo yang tersimpan di Bank Indonesia. Bila 

rnengabaikan hal ini, maka jika ada proses settlement, bank peserta aplikasi Bl­

RTGS yang likuiditasnya kurang mencukupi akan masuk da!am daftar tunggu 

atau antrian (queue), sampai si bank peserta aplikasi BI-RTGS kcrnbali memiliki 

kecukupan saldo untuk melakukan transaksi. Jadi bank peserta aplikasi BI-RTGS 

disya.ratkan harus memiliki kecukupan likuiditas. 

4.1.1. Pelaksanaan Layanan Jasa Pembayaran oleh Bank Indonesia Sebelum 

lmp!ementasi Aplikasi BI-RTGS 

Layanan jasa pembayaran oleh Bank Indonesia sebeJum implementasi 

aplikasi BI-RTGS pada tanggal 17 November 2000 dilaksanakan sebagaimana 

yangdilakukan saat ini terdiri dari 2 (dua)p'l)'ment system yaitu: 

l. Retail Payment System 

Untuk transaksi pembayaran antar-bank bemilai kecil, seperti: 

• transaksi pembayaran dengan cek, 

• transaksi pembayaran dengan bilyet giro, dan 

• transaksi pembayaran dengan nota kredit. 

2. Large-Value Payment System 

• settlement dari transaksi Pasar Uang Antar Bank (PUAB), 
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• settlement rupiah dari transaksi perdagangan valas (interbank FX 

.. settlement dana dari transak.-.,i perdagangWl sekuritas di pasar modal. dan 

• settlement dari transaksi pengelolaan moneter. 

Sebelum dHmpJementasikannya aplikasi BI-RTGS, hanya ada satu 

Jayanan jasa pembayaran antarbank dan setelmen (interbank payment dan 

settlement system) pada retail payment system dan large-value payment system 

yang dilakukan setiap akhlr hari yaitu menggunakan EOD Net Settlement System 

atau Sistern K1iring14
. 

EOD Net Settlement System atau Sistem Kliring ditambab belum adanya 

Failure to Settle (FtS) arrangement inilah yang menyebabkan terjadinya: 

I, waktu initiation/transmission of payment mes.mgelwaktu settlement/time-

lag/settlement lag relatifpanjang, 

2. terdapat probability yang relatif besar terjadinya '"Net Debit Posilion dari 

satu atau beberapa Bank lebih besar daripada saldo rekeningnya di Bank 

Indonesia", 

3, ''overdraft pada rekening-rekening Bank di Bank Indonesia dcngan posisi 

Net Debit Position> Saldo Rekening", 

4. "macroeconomic implication ~ unintentionally increase in reserve money 

(jika overdraft dengan nHai yang besar terjadi frequently dan in 

unpredictable mannet, otoritas akan kehilangan kontrol atas reserve 

14 Kliring adalah pertukamn warkat atau Data Keuangan Elektronik (DKE) antar pesena kHring 
baik atas nama peserta maupun alas nama nasabah pesena yang perhitungannya diselesuiknn 
pada waktu !ertentu. 
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Hal-hal di atas inilah yang menyebabkan potensi terjadinya: 

1. Credit risk, liquidity risk, dan systemic risk. 

2. Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI). 

3. Distorsi kebijakan moneter. 

Skema pelaksanaan layanan Jasa pembayaran oleh Bank Indonesia 

sebelum implementasi aplikasi BI-RTGS, penulis sampaikan sebagaimana 

Gambar 4.1. s.d Gambar 4.3 di bawah ini. 

Gambar 4.1. Potensi terjadinya Credit Risk, Liquidity Risk, dan Systemic Risk 

(Retail payment system) (Large-value payment system) 
Untuk transaksi pembayaran antar-bank bemilai • Settlement dari lransaksi PUAB 
kecil, seperti 

-Transaksi pembayaran dengan cek. 
• Settlement rupiah dari lfansaksi 

perdagangan valas (interbank FX trades) 
-Transaksi pembayaran dengan bllyet giro, • Settlement dana dari transaksi perdagangan 

''" sekuritas di pasar modal 
-Transaksi pembayaran dengan nota kredit • Settlement dari lransaksi pengelolaan 

moneter 

Interbank Payment & Sefllement System: 
EOD Net Settlement System {Sistem Kliring) 

"Waktu" ln/Ua!fon!Transmlsslon of payment messages "Waktu"Sett/ement 

' ' -------------------------------,-----------------------------
Time-Lag (Settlement Lag) relatir panjang + hanya ada satu interbank payment & se/1/ement system ulk retail 

dan large-value payments 

polensi leljadinya: 
Credit risk, Uquidily risk danSyslemic risk 

Sumber: Bank Indonesia 
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Gambar 4.2. Potensi Terjadinya BLBI 

I (Retail payment system) I I (Large-value payment system) I 
plus, 

Interbank Payment & Settlement System: belum ada 
EOD Net Settlement System (Slstem Kllrlng) Failure to Se/1/e (FtS) 

arrangement 

' ' --------------------------------------~--------------------------------------, 
"EOD Net Settlement System" 

Potensi: 
"Karena hanya ada satu Interbank payment system untuk retail payments dan large-value payments dan 

mekanisme settlement untuk seluruh Interbank payments adalah EOD net settlemenf 

D 
terclapat probability yang relalif besar terjadinya: 

"Net Debit Position dari satu atau beberapa bank leblh besar daripada Saldo pada Rekeningnya dl Bl" 
+ 

"belum ada FIS" 

"Overdraft pada Rekening-Rekening bank dl 81 dengan posisi Net Debit Position> Saido Rekening" 

D 
8L8[ 

Sumber: Bank Indonesia 

Gambar 4.3. Mengakibatkan terjadinya distorsi kebijakan moneter 

I (Retail payment system) I I (Large-value payment system) I 
plus, 

Interbank Payment & Settlement System: beium ada 
EOD Net Settlement System (Sistem Kiiring) Failure to Settle (FIS) 

arrangement 

---------------------··-·---------~-------------------------------------
~EOD Net Settlement Systerri' + beium ada FIS 

Potensi: 

~overdraft pada Rekening-Rekening bank dl 81 dengan posisi Net Debit Position> Saido Rekening" 

D 
~Macroeconomic implication -7 unintentionally increase In reserve money 

(Jika overdraft dengan nilai yang besar te~adi frequently dan in unpredictable manner, otoritas akan 
kehilangan kontrol alas reserve money)" 

Men-distorsi Kebijakan Moneter 

Sumber: Bank indonesia 
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4. 1.2. Pelaksanaan Layanan Jasa Pembayaran oleh Bank Indonesia Sesudah 

lmplementasi Aplikasi BI-RTGS 

Layanan jasa pembayaran oleh Bank Indonesia sesudah implementasi 

aplikasi Bl·RTGS pada langgal 17 November 2000 lerdiri dari 2 (dua) payment 

system yaitu: 

l. Retail Payment System 

Untuk transak:si pernbayaran antar-bank: bernilai kecil, seperti: 

• transaksi pembayaran dengan cek, 

• transaksi pembayaran dengan bilyet giro, dan 

• transaksi pembayaran dengan nota kredit. 

2. Large-Value Payment System 

• settlement dari transak:si Pasar Uang Antar Bank (PUAB), 

• settlement rupiah dari transaksi perdagangan valas (interbank FX 

trades), 

• settlement dana dari transaksi perdagangan sekuritas di pasar modal, dan 

• settlement dari transak.si pengelolaan moneter. 

Sete[ah diimplementasikannya aplikasi BI-RTGS, ada dua layanan jasa 

pembayaran antarbank {interbank payment) yaitu pada retail payment .;.ystem 

menggunakan EOD Net Settlement System atau Sistern Kliring dan pada large­

value payment system menggunakan real-time settlement & gross settlement atau 

Sistem RTGS. 

Dalam rangka memberikan keleluasaan kepada pelaku ekonomi di seluruh 

Indonesia pada retail payment system menggunakan aplikasi SKNBI yang terdiri 

dari 3 (tlga) zona waktu untuk dapat melakukan transfer kredit dengan lancar, 
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maka kliring kredit dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus kliring. Pengiriman DKE 

!credit pada sik1us pertama di1akukan mu1ai puku1 08.15 S.d. 11.30 Wffi 

sedangkan pengiriman DKE kredit pada siklus kedua dilakukan mulai pukul 12.45 

WIB s.d. 15.30 WIB. Untuk kliring debet pengiriman DKE debet ditetapkan oleh 

masing-rnasing PKL dengan batas maksimal pengiriman hasil perhitungan kliring 

lokal ke SSK pada pukul 15.30 WIB. Setelmen (settlement .!lystem) pada retail 

payment system ini dilaksanakan melalui aplikasi BI-RTGS dengan mengirimkan 

Bi1yet Sa1do K1iring (BSK) dari ap1ikasi SKNB1 da1am 2 (dua) sik1us dimaksud. 

Sedangkan dalam pelaksanaan layanan jasa pembayaran large-value 

payment system, aplikasi yang digunakan adalah aplikasi BI-RTGS dimana 

setelernen (settlement system) dilakukan secara real time and gross settlement. 

Setelmen dilakukan pada satu-per-satu transfer/transaksi dan seketika/langsung 

setelah transmisi perintah pembayaran diterima di RCC (asumsi: saldo bank 

pengirim transfer/bank yang di-debit mencukupi). Prinsip yang diterapkan dalam 

setelemen ini sebagai berikut: 

• tidak cukup saldo, tidak ada settlement (no money, no game). 

• Ada fasilitas intraday credit (FLI) namun merupakan collateralized 

intraday liquidity facility. 

• Informasi incoming queud payment tidak disediakan. 

• No money, payment is queued. 

• Ada queued management+ gridlock detection & resolution. 

Manfaat yang diperoleh dalarn pelaksanaan layanan jasa pembayaran 

sesudah diimplementasikannya aplikasi 81-RTGS dengan menggunakan fasilitas 

Failure to Settle (FtS) arrangement yaitu Prefond dan Top Up sebagai berikut: 
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1. Meminimalisasi potensi terjadinya credit risk, liquidity risk1 dan systemic 

risk serta distorsi terhadap kebijakan moneter. 

2. Tersedianya data pendukung untuk kepentingan sektor moneter dan 

pengawasan bank. 

3. Mendukung kebijakan moneter melalui Opernsi Pasar Terbuka (OPT) yang 

harus tepat waktu. 

4. Mitigasi risiko dan meningkatkan kemampuan risk management. 

5. Pasar keuangan sernakin efisien (efficientfimctioning of financial market), 

6. Efisiensi dan produktivitas (bagi business dan perekonomlan). 

7. Mendukung efekfivitas transmisi kebijakan moneter. 

8. Mendakung Stabilitas Sistem Keuangan (SSK). 

Skema pelaksanaan layanan jasa pembayaran oleh Bank fndonesia sesudah 

implementasi aplikasi BI-RTGS, penulis sampaikan sebagaimana Gambar 4.4. s.d 

Gambar 4.11 di bawah ini. 

Universitas Indonesia 

Analisis Pelaksanaan..., Mahmuddin, FEB UI, 2009



63 

Gambar 4.4. Pelaksanaan layanan jasa pembayaran sesudah implementasi aplikasi 

BI-RTGS 

(Retail payment system) 
Untuk transaksi pembayaran antar-bank bemilai 
keel!, seperti: 

-Transaksl pembayaran dengan cek, 

-Transaksi pembayaran dengan bllyet giro, dan 

-Transaksi pembayaran dengan nota kredlt 

Nat Settlement Position 
maslng2 bank 
(net debit a tau 

net credit positions) 

(Large-value payment system) 

• Settlementdari transaksi PUAB 

• Settlement rupiah dari lransaksi 
perdagangan valas (interbank FX trades) 

• Settlement dana dari transaksi perdagangan 
sekuritas dl pasar modal 

• Settlement dari transaksi pengelolaan 
moneter 

BI-RTGS Terminal (RT) 
Bank Indonesia 

BI-RTGS Tanninal (RT} 
Bank A 

Aplikasl SKNBI 
(netting "debits'' againts "credits'') 

Sumber: Bank Indonesia 

81-RTGS Cenl~a/ Computer (RCC) 
atBI-HQ 

Module 
Interbank Funds Transfer System liFTS 

Module 

- -, 

Settlement Accounts /SA 
..(iatal.I.SahaRekening.Bank.)_ --
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Gambar 4.5. Meminimalisasi potensi terjadinya credit risk, liquidity risk, dan 

systemic risk serta distorsi terhadap kebijakan moneter 

(Large-value payments) 

• Settlement dari lransaksi PUAB 

• Settlement rupiah dari transaksi 
perdagangan valas (in/erbank FX trades) 

• Settlement dana dari lransaksi perdagangan 
sekuri\as di pasar modal 

• Settlement dari transaksl pengelolaan 
moneter 

Slstem 81-RTGS (real-time settlement & gross settlement) 

Sellfament 

Prinsip: 

• tidak cukup saldo. tldak ada settlement (no money, no game) 

• Ada fasilitas lntraday credit (FLI) na;-: mrpkan collateralized in/raday liquidity facility 

• lnformasi incoming queud payment tid ~: lsediakan 

- No money, payment fs queued ·: ·-

• Ada queued management+ gridlock detection & resolution 

polensi lerjadinya: Distorsi terhadap Kebijakan Moneter 
Credit risk, Uquidity n"sk, dan Systemic n"sk 

Sumber: Bank Indonesia 
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Gambar 4.6. Meminima1isasi Risiko 

(Retail payment system} 
Untuk transaksi pembayaran antar-bank bemilai 
kecil, seperti 
-Transaksi pembayaran dongan cek, 

- Transaksi pembayaran dengan bilyet giro, dan 

-T ransaksi pembayaran dengan nota kredlt 

ApUk.asi SKNBI 
(netting "debits" aga!nts "credits") 

I Sistem BI-RTGS I + FtS tools: 
Pre fund + Top up 

Sumber: Bank Indonesia 

Gambar 4. 7. Tersedianya data pendukung untuk kepentingan sektor moneter dan 

pengawasan bank 

Bank peserta Sistem Bl~RTGS 
da!am membuatlmengirimkan 
transfer dana harus mengisi jenis 
transfer dana antar-bank nya 

Tersedianya data pendukung 
untuk kepentingan sektor 

moneter dan pengawasan 
bank 

Sumber: Bank Indonesia 

f.--. 

TRN: IFTMM.OOOilFTM,MJXi1 (untuk seUiormmt ltansal<s! PUAS) 
TRN: IF'I'fAOOO/lFTF_!001 (ul\l~k .tett/CfmelltruJ)l;Jh dan l,mnsa~U;! 
pcrdapangan wlfas (lnterb>ii<llr FX tri.ldes)) 
TRN: IFT~OOO ( 1.!1'1\Uk $.Wemenl dana dar1 transak~ perdagangan 
sekufitas di p01sar mcx.lal) 
TRN: IFTOOOOD ( untuk transfer dana uotuk keperl\ingan nssa~>\ 
b<lnk) 
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Gambar 4.8. Tersedianya data pendukung untuk kepentingan sektor moneter dan 

pengawasan bank 

Untuk TRN: IFT~OOOIIFTFX001 (settlement 
rupiah dari lransaksi perdagangan valas 
(irtlarbank FX trades}}. bank peserta Sistem BJ.. 
RTGS menglsi fiekrcut't'.mcy {fOreign cutrency 
!awan dati rupiah dalam mterlmnk FX trading) dan 
field~ exchange rate~ {kws dari transaksi 
interbank FX trading) 

Tersedlanya data 
pendukung untuk ¢ 

kepen!ingan 
sektor moneter 

dan pengawasan 
bank 

Sumber: Bank Indonesia 

Untuk TRN; IFTMMOOOIIFTMM001 (setUement 
transaksi PUAB), bank peserta Slstem BI-RTGS 
mengisi f'mld~Jn~rest rate~ {rate dari transaksi 
PUAB) dan field "period' {periode deri trensa~i 
PUAB) 

Gambar4.9. Mendukung kebijakan moneter melalui Operasi Pasar Terbuka 

(OPT) yang harus tepat waktu 

Kebi)akan Monatar 
(a.l, malaiUl 
Operasi Pasar Terbuka) 

Aggregate De-mamf (D) 

-Konsumsi RT (C) 

-Pengeluaran Pemrth (G) 

Price 
Stability 

r-------------
1 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
1 
1 

-Jnveslasi (I} 

-X-M 

: r,-.,...---,--------,-----, 
1 Kebijakan Moneter =llme:Critica/ Poficy 
1 (OPT harus "leqat waktu"j 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I ';dt!laMhtlllt.IMietmofWAKTU 
I 

Suruber: Bank Indonesia 

0 

i\ 
I I 
' \ 

·~:~:~~~~:,:~~ \1 ,-::p~.~ •• ~,~-·", 
1 transfer dana anlar· Keuangan 
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'_j "IMMEDIATE") / 
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Gambar 4.10. Aplikasi 81-RTGS dalam lnfrastruktur Sistem Keuangan 

Aplikasi BI-RTGS dalam infrastruktur sistem keuangan 

DVP DVP 
(SBI/SUN/SPN-vs-Rp) li 

Potensi Risiko .. 
+ Kemampuan 

Risk Management t 
Sound Finan'tallnslilutions 

Sumbcr: Bank Indonesia 

Gambar 4.11. Manfaat aplikasi BI-RTGS 
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4.2. Permasalahan yang dihadapi aplikasi Bl-RTGS saat ini 

4.2.1. Pesatnya peningkatan volume dan nilai transaksi BI-RTGS 

Sejak diimplementusikan pa.da tahun 20001 jurnlah transaksi pembayaran 

di aplikasi BI-RTGS terus meningkat secara signifikan dari waktu ke waktu. 

Sampai dengan tangga1 31 Desember 2008, nilai transaksi pembayaran pada 

aplikasi BI-RTGS mencapai Rp 3.277.229,53 mi!yar dan total volume transaksi 

sebesar 44.102.609 transaksi pembayaran. Sedangkan jika dikaitkan dengan 

peranan aplikasi BI-RTGS sebagai salah satu core financial infrastructure yang 

mendukung aktivitas ekonomi dan keuangan di Indonesia, sampa! dengan 

triwulan 111-2008 nilai transaksi pembayaran pada aplikasi Bl-RTGS telah 

mencapai (memiliki turnover) lebih kurang 19 kali dari nominal Produk Domestik 

Brute (PDB) sebagaimana dapat dilihat pada grafik perkembangan rasio nilai 

transaksi pembayaran pada Sistem BI-RTGS terhadap nominal PDB (atas dasar 

harga konstan 2000) di bawab ini. 

Gambar 4.12. Perkembangan rasio turnover nilai transaksi pembayaran pada 

aplikllsi BI-RTGS tcrhadap nominal PDB 
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Sumbe-r: Bank Indonesia("': data s.d. Seplernber 2008/iriwulan lU-2008) 

Seiain itu, rata-rata harlan (RRH) nilai transaksi pembayaran aplikasi BI-

RTGS telah mencapai lebih dari 90% dari RRH n.ilai transaksi Jayanan jasa 

Universitas Indonesia 

Analisis Pelaksanaan..., Mahmuddin, FEB UI, 2009



69 

pembayaran antar~bank yang dioperasikan oleh Bank Indonesia yakni aplikasi BI-

RTGS dan SKNBI. RRH volumenya juga cenderung meningkat dari tahun ke 

tahun. 

Gambar 4.13. Perkembangan RRH Nilai Transaksi Sistem Bl-RTGS dan Kliring 
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Aplikasi BI-RTGS memproses transaksi layanan jasa pembayaran antar-

bank yang merupakan high value payments, seperti transaksi pasar uang antar-

bank (PUAB), transaksi pembayaran rupiah dari inter-bank FX (IDR!Valas) 

lrades, transaksi serah dana dari perdagangan sekuritas (tennasuk dalam rangka 

pengelolaan moneter), dan transaksi pembayaran pemerintah. 
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Gambar4.15. Perkembangan Volume Transaksi Sistem Bl-RTGS per Jenis 

Transaksi 
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Sumbet: Bank Indonesia 

Gambar4.!6. Perkembangan Nilai Transaksi Sistem Bl·RTGS per Jenis 

Transaksi (Rp Triliun) 

"310.000 

20.000 

Sumber. Bank Indonesia 

Transaksi-transaksi layanan jasa pembayaran rnenggunakan apfikasi BI-

RTGS adalah transaksi pasar uang antar bank (PUAB), transaksi pembayaran sisi 

rupiah dari transaksi perdagangan valuta asing antar-bank, transaksi serah dana 

dari perdagangan sekuritas, settlement dana dari operasi moneter/operasi pasar 

terbuka (OPT), dan transaksi pembayaran pcmerintah. Disamping itu, sistern jni 

merupakan sama settlement untuk penyelenggaraan kliring dan juga digunakan 

oleh pelaku ekonomi di masyarakat sebagai sarana transfer dana antar bank untuk 

kegiatan ekonomi mereka yang bersifat urgent dan time critical. 

Dari tahun ke tahun penggunaan BI RTGS sebagai alat yang penting 

dalam sistem pembayaran semakin meningkat, yang dapat dilihat pada 
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perkembangan rata-rata harian {RRH) volume dan nilai transaksi dalam sistem BI-

RIGS pada kedua bagan berikut: 

Gmfik 4.!. Perkernbangan RRH Nilai lUGS 

1,:::: 
I I ~50,00 
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Sumber: Bank Indonesia 

Grafik 4.2.1'erkembangan RRH Volume RIGS 
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Sumber: Bank Indonesia 

Apabiia ditelaah perkembangan rata~rata harian volume transak.si dan nilai 

RIGS dalam gam bar di alas ke dalam kedua tabel di bawah ini, temyata aplikasi 

BI-RIGS diganakan lebih banyak oleh nasabah, bukan oleh bank ataupun 

perusahaan sekuritas maupW1 pemerintah. Hal ini terjadi karena transaksi yang 

dijalankan masyarakat melalui BI-RIGS terdiri dari berbagai transaksi ekonomi 

yang membutuhkan kecepatan dan keandalan sistem pembayaran tanpa ada 

batasan minimal nilai transaksi. Dengan demikian karakteristik Bl RIGS untuk 

transaksi yang bersifat high value payments dan time crftica{ dapat bcragam 
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pemahamannya, tergantung pandangan nasabah. Kondisl ini yang menyebabkan 

cepatnya peningkatan vo!ume transaksi dalarn sistem BI RTGS. Besarnya peranan 

transaksi nasabah dibandingkan transaksi para pelaku ekonomi lainnya dapat 

dilihat pada label berikut: 

Tabel 4. I. Perkembangan Nilai Transaksi RTGS per Kelompok Jenis Transaksi 

Sumber: Bank Indonesia 

Tabel4.2. Perkembangan Volume Transaksi RTGS per Kelompok Jenis Transaksi 

Sumber: Bank Indonesia 
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l'ertumbulum nilai dan volume total transaksi BI-RTGS di Tabel 4. L dan 

Tabel 4.2. terus berlanjut s.d. tahun 2009. Kedua pertumbuhan ini sebaikoya 

disandingkan dengan Ratio Turn Over (RTO) karena dengan RTO kita melihat 

ketergantungan pelaksanaan setelmen terhadap incoming payme11ts. Dalam 

ap1ikasi BI~RTGS yang ada sekarang ini, transaksi diselesaikan sepanjang saldo 

giro bank di BI merniHki dana yang cukup untuk transaksi tersebut. Dengan 

demikian apabi!a saldo giro bank tidak culrnp untuk mengirim dananya ke bank 

lain maka pengiriman perintah-perintah transfer di sistem atau penyelesaian 

transaksi menjadi tertunda. Selama belurn di setelmen, transaksi ini dinamakan 

transaksi queue. Selama kondisi queue ini~ bank rnenunggu masuknya transfer-

transfer dari bank pcserta lainnya (incoming payments) agar saldo giro bank 

mencukupi untuk mengirirnkan dananya keluar (outgoing payments}. 

Rumus Turu Over 

= Total Saldo Awal Har~ .. Rekening Bank di BI • RTGS _ ............... . 
Total Nilai Transaksi Pembayaran BI • RTGS Men-" Debit" Rekening Bank 

Dari bagan dibawah ini dapat dilihat bahwa rasio turn over pada sistem 

Bl-RTGS juga menunjukkan kecenderungan peningkatan dari waktu ke waktu. 

Dalam 3 tubun terakhir (2006-2008) peningkatan rasio turn over yang terjadi 

adalah scbagai berikut: 

Grafik 4.3. Perkembangan Rasio Tum Over 
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Peningkatan rasio turn over tersebut rnengindikasikan adanya 

kecenderungan: 

1. sernakin ketatnya likuiditas pada aplikasi BI-RTGS. 

2. meningkatnya ketergantungan terhadap incoming payments dari bank 

lail:mya (termasuk ketergantungan terhadap fasiiitas pendanaan dari BI) 

untuk men-cover outgoing payments. 

Pesatnya peningkatan volume transaksi BI-RTGS saat ini berdampak pad a 

kapasitas pemrosesan inftaslruktur aplikasi BI-RTGS. Data perkembangan rata-

rata harian (RRH) volume transaksi BI-RTGS menunjukkan bahwa penggunaan 

aplikasi BI-RTGS sebagai sarana layanan jasa pemhayaran terus meningkat secara 

signlfikan dari tahun ke tahun. Perkernbangan ini tentunya perlu d1sikapi dengan 

upaya untuk meningkatkan kehandalan, keamanan. efisiensi infrastruktur, dan 

penyelenggaraan aplikasi Bl-RTGS. 

Grafik 4.4. Perkembangan RRH Volume Transaksi BI-RTGS 
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4.2.2. Kehandalan infrastroktur aplikasi Bl-RTGS saat ini berhubungan dengan 

pemenuhan CP SIPS 

Salah satu Core Principles for Systemically Important Payment System 

(CP SIPS) arlalah CP VII" yang mengatur mengenai kewajiban penyelenggara 

aplikasi untuk: menjamin tingkat kehandaian dan keamanan operasional sistem 

serta pengaturan contingency untuk penyelesaian transaksi yang tepat waktu. 

Dalan1 rangka rnemenuhi CP VIi, aplikasi BI-RTGS harus mempunyai tingkat 

kehandalan dan keamanan operasional sistern yang tinggi dan mempunyai 

pengaturan contingency yang sesuai dcngan karakteristik dan tingkat volume 

transaksi apJikasi BI-RTGS untuk menjamin terlaksananya settlement dalam jam 

operasional yang telah ditetapkan. HasH assessment pemenuhan CP SIPS yang 

dilakukan pada tahun 2005, khususnya untuk pemenuhan terhadap CP VII, 

aplikasi Bl-RTGS saat ini masih dalam status largely comply, belum seluruhnya 

full comply. Be!umfull comply-nya aplikasi BI-RTGS ini antara lain dikarenakan 

security features aplikasi BI~RTGS yang belum mengacu pada standar khusus, 

baik standar nasional maupun intemasional dan belum adanya fasilitas untuk 

monitoring kehandalan dan ketersediaan aplikasi. 

4.2,3. Obsoleteness, discontinued maintenance support dan performa 

infrastruktur jaringan lromunikasi 

Jaringan komunikasi aplikast BI-RTGS saat ini yang menggunakan 

network technology SNA (System Network Architecture) diperkirakan tidak lagi 

" 1'he system should ens1we a high degree of security and aperalional reliability and should 
Is ave conll'ngency arrangements for timely camplerion of daily pmcessing. 
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dapat men-support pengirirnan transfer dana dari bank-bank peserta BI-RTGS 

yang memBiki volume transfer dana bcsar. Selain itu, bandwidth SNA yang 

memi liki kapasitas maksimum hanya sebesar 64 Kbps tidak dapat di-expand lebih 

besar lagi dan perangkat dari network technology SNA seperti SNA card sulit 

diperoleh penggantinya saat ini apabila terjadi kerusakan (atau dengan kata lain 

network technology SNA telah obsolete). Dukungan perneliharaan dari provider 

pun terbatas, begitu pula dengan peralatan untuk memonitor perfonna kurang 

memadai. Untuk mengalasi rnasalah ini terdapat teknologi jaringan kornunikasi 

alternatif seperti jaringan komunlkasl dengan teknologi TCI'/IP (Transmission 

Control Protocol/Internet Protocol) atau penggunaan jaringan komunikasi 

SWWf yang telah digunakan pada banyak sistem RTGS {kurang lebih parla 73 

sistem R TGS}. 

4.2.4. Berakhlmya maintenance support dari host computer 

Aplikasi RTGS Center Computer (RCC) saat ini rli-run pada mesm 

TANDEM seri 886000. Berdasarkan road map produsen mesin TAc'lDEM 

(Hewlett Packard), mesin TANDEM seri S tersebut akan end of product pada 

tahun 2008 dan end of support pada tahun 2013_ 
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Grnfik 4.5. Road Map Mesin TANDEMIHP Non-Stop Server 

Sumber: Bank Indonesia 

4.2.5. Ketertinggalan teknologi aplikasi Bl-RTGS sejak tahun 2000 

Misalnya komputer untuk aplikasi kepesertaan aplikasi Bl-RTGS (RTGS 

Terminal atau RT) dimana produsen komputer tidak lagi rnemberikan support 

untuk operating system (0/S) yang lama dan telah men.geluarkan 0/S versi 

terbaru. Dimungkinkan 0/S versi yang leb1h tinggi tersebut, selain tidak dapat 

digunakan pada komputer yang dimiliki peserta BI-RTGS saat ini (sehingga 

diperlukan pembe1ian komputer baru dengan spesifikasl yang dapat memenuhi 

kebutuhan untuk menjalankan 0/S versi terbaru), juga menyebabkan aplikasi RT 

tldak dapat dijalankan atau memerlukan enhancement agar dapat jalan pada 0/S 

versi terbarn tersebut Solusi atas pennasalahan pada inftastruktur RT tersebut 

antara lain adalah dengan rnengembangkan dan mengimplementasikan aplikasi 

RT berbasis web dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensl da[am maintenam:e 

dan enham:ement-nya. 
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4.3. Perbandingan dengan Aplikasi RTGS BNM, MAS, HKMA, dan ESCB 

Bank Negara Malaysia (BNM), Monetary Autlwrity of Singapore (MAS), 

Hong Kong Monetaty Authority (HKNIA), dan The European System of 

Central Bank (ESCB) 

4.3.1. Penyelenggara dan Nama Aplikasi RTGS 

Penyelenggara layanan jasa pembayaran menggunakan aplikasi Real Time 

Gross Settlement (RTGS) oleh Bank Indonesia (BI), Bank Negara Malaysia 

(BNM), Mone/a>y Authority of Singapore (MAS), Hong Kong Monela>y 

Authority (HKMA), dan The European System of Central Bank (ESCB) sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3. Penyelenggara dan nama aplikasi RTGS 

No Negara Nama Bank Sentral Nama Aplikast RTGS --

l Indonesia Bank Indonesia (Bl) Bank Indonesia Real Time 

Gross Settlement (BI-RTGS) 

2 Malaysia Bank Negara Malaysia Real Time Electronic Transfer 

(Bl'iM) of Funds and Securities 

(RENTAS) 

3 Singapura Monetary Authority of Monetary Autlrority of 

Singapore {MAS) Singapore Electronic Paymenl 

System Plus (MEPS+) 

4 HongK.ong Hong Kong Monetary Hong Kong Dollar Real Time 

Authority (HKMA) Gross Settlement l Clearing 

Hause AutomMed Transfer 

System (HKD RTGS/CHATS) 

5 Eropa The European System Trans-European Automated 

q{Central Bank Real-time Gross Settlement 

(ESCB) Express Transfer 2 (TARGET 

2) 

Sumber. Bank Indonesn\ yang d10lah kembah 
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4.3.2. Komponen Penye!enggaraan Aplikasi RTGS 

Komponen penyelenggaraan layanan jasa pembayaran menggunakan 

aplikasi Real Time Gross Settlement (RTGS) oleh Bank Indonesia (81), Bank 

Negara Malaysia (BNM), Monetary Authority of Singapore (MAS), Hong Kong 

Monetary Authority (HKMA), dan The European System of Central Bank (ESCB) 

sebagai berikut: 

I. Aplikasi BI-RTGS di Indonesia 

Komponen utama dalam penyelenggaraan aplikasi Bl-RTGS terdiri dati: 

I. RTGS Central Computer (RCC) yaitu sistem utama yang berada di 

Bank Indonesia. 

RCC adalah back-end module (modul sisi belakang) dati aplikasi 

RTGS yang memvalidasi) mengolah serta melaksanakan setelmen 

(pembukuan) atas transaksi-transaksi transfer dana dari peserta RTGS 

Terminal (RT). 

RCC terdiri atas dua komponenlmodul utama1 yaitu: 

a. Interbank Funds Transfor System (fFTS) 

IFTS melaksanakan perekaman data transfer dana antar para 

peserta atau antara peserta dan Bank Indonesia, IFTS 

menghasHkan laporan-laporan setelmen bagi semua peserta pada 

akhir harl ketja, yang mencerminkan posisi-posisi para peserta. 

IFTS berhubungan dengan rnodul Settlement Accounting (SA) 

untuk melaksanakan pemindahan dana dari dan kc masing­

masing rekerring seteirncn peserta. 
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b. Settlement Accounting (SA) 

SA melaksanakan pemutakhiran rekening seteimen "GIRO" para 

peserta. SA melaksanakan pemindahan dana dari dan ke rnasing~ 

masing rekening setelmen peserta sccara real-time dari setiap 

transak.o;i yang secara s:ah diterirna dan menyediakan inforrnasi 

saldo secara real-time atas sernua rekening. 

2. RTGS Terminal (RT) yang berada pada lokasi para peserta RTGS 

RTGS Terminal (RT) adalah sebuah sistemfi"ont-end (sisi depan) yang 

menghubungkan para peserta secara langsung ke host RCC. Melalui 

sistem RT, peserta bisa mengirim dan menerima transaksi-transaksi 

transfer dana kepada dan dari lawannya (counterparties), Peserta juga 

bisa melakukan enquiry kepada RCC melalui RT. 

3. J aringan Komunikasi 

Semua RT dihubungkan ke RCC dengan leased-line (s.aluran-sewa) 

khusus rnelalui jaringan data yang disediakan oleh vendor. 

Proses bisnis penyelenggaraan aplikasi BI-RTGS saat ini digarnbarkan 

dalam diagram sebagai berikut: 
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Gambar 4.17. Proses bisnis apHkasi Bl-RTGS saat ini 

Sumber: Bunk Indonesia 

Saat ini aplikasi Bl-RTGS dan Bl-SSSS menggunakan satu platform mesin 

yang sama yaitu HP non stop server S·86000 baik di production maupun 

back up site, Di dalam aplikasi Bl-RTGS dan Bl-SSSS masing-masing 

memiliki jumlah dan jenis modul aplikasi yang sama yaitu rnodul screen, 

modul batch dan rnodul on-line. Meskipun demikian modul-modul aplikasi 

di dalam aplikasi Bl-RTGS dan Bl-SSSS didisain secara terpisah kecuali 

modul kornunikasi. Selain itu kedua sistem tersebut menggunakan satu 

database yang sama. Adapun fungsi dari masing-rnasing modul tersebut 

adalah scbagai berikut: 

a. Modul Screen 

Modul ini berfungsi untuk rnenyediakan user intt:uface dalam rangka 

kegiatan monitoring dan administrasi SCC dan RCC. 

b. Modul Batch 

Modul ini terdiri dari seluruh proses batch SCC dan RCC dalarn 

rangka kegiatan awal hari dan akhir hari. 
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c. Modul Online 

Modul ini berfungsi untuk menangani seluruh proses bisnis yang 

datang dari ST dan RT. 

d. Modul Komunikasi 

Modul ini berfungsi untuk menghubungkan antara ST dan RT dengan 

SCCdan RCC. 

e. Modul Background 

Modul ini berfungsi untuk menangani proses-proses baik yang bersifat 

time driven (misa1: menjalan gridlock resolution) maupun yang bukan 

bersifat time driven. 

Adapun keterkaitan antara modul-modul aplikasi yang terdapat dalarn kedua 

sistem tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4.18. Keterkaitan modul-modul dalam aplikasi Bl-RTGS saat ini 

Sumber: Bank Indonesia 

Gambaran transaksi dalarn aplikasi Bl-RTGS adalah peserta pengirim 

melalui Terminal BI-RTGS (RT) mentransmisikan transfer danaltransaksi 

pembayaran ke RCC di Bank Indonesia (sebagai Penyc!enggara aplikasi BI­

RTGS) untuk proses settlement. Settlement dilakukan per-transfer dana/per~ 

transaksi pembayaran yang diterima di RCC (transaction-by-transaction 
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basis). Jika settlement berhasH dilakukan, infonnasinya akan diteruskan oleh 

RCC secara otomatis dan eJektronis ke RT peserta pengirim dalam bentuk 

completion advice dan ke RT peserta penerirna dalam bentuk confirmation 

advice. Jika settlement tidak dapat diJakukart (karena ketidakcukupan saldo 

dan ketiadaan fasilitas likuiditas intra-hariJFLI drui bank peserta BI-RTGS 

pengirim transfer dana/bank peserta Bl-RTGS yang akan di-debit), RT 

peserta pengirim akan mendapatkan pending advice dan tidak ada informasi 

kepada peserta penerima. 

2. Aplikasi RENTAS di Malaysia 

Aplikasi RTGS dan SSSS di Malaysia disebut dengan nama aplikasi Real 

Time Electronic Transfor of Fund,· and Securities (RENT AS). Aplikasl ini 

mulai diimplementasikan s<;jak bulan Juli 1999 dan memiliki 2 (dua) 

komponen yaitu: 

I. komponen lnter"bank Funds Transfor System (IFTS) untuk settlement 

inter-bank fund lransfors dalam currenq Malaysian Ringgit (MYR). 

2. komponen Sri'pless Securities Transfer System (SSTS) untuk settlement 

transaksi-transaksi debt securities (i.e. Malaysian government bonds, 

BNM papers dan unlisted private debt securities/PDS) dengan rnetode 

DVP settlement (i.e. settlement securities di SSTS dilakukan secara 

simultaneous dengan settlement cash-nya di lFTS). 
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Sumber; Bank Neg.ara Malaysia 
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• Operator dan Settlement Institution dari Sistcm RENTAS adalah 

BNY!. 

• Untuk mengkoneksi Front End System (FES) di lokasi peserta ke 

RENTAS Central Host Computer System (CHS) di lokasi BNM 

digunakan wide area networkJW AN (i.e. New WAN 

Infras!ructure!NWI) yang di-provide dan di~manage oleh TT dotCom 

Sdn Bhd Malaysia. 

• Module SSTS adalah modu] settlement dan penatausahaan untuk 

scripless securities. 

• RENTAS scripless securities yang ditatausahakan di aplikasi 

RENT AS adalah: 

1, Government bonds: 

2. BNM papers; 

3. unlisted private debt securities (PDS)/obligasi korporasi; dan 

4. SUKUK bank syariah. 
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• Struktur rekening untuk RENT AS scripless securilies bersifdt two tier 

dengan klasifikasi rekening: 

1. Bank's own account; 

2. Bank's resident customers' account; 

3. Bank's non~resident customers· account; dan 

4. Bank's collateral account (untuk intrada.y credit facility dari 

BNM). 

• Pada module Settlement Account System (SAS) di Sistem RENTAS, 

ditatausahakan current accounts (i.e. funds settlement accounts) dari 

bank-bank peserta aplikasi RENTAS. 

• Terdapat specific account (rekening khusus) untuk menampung 

statutory reserve requirement (SSR) dari bank-bank (yang terpisah 

dari funds settlement account). SSR adalah salah satu instrumen 

monetcuy policy dari BNM. 

3. Aplikasi MEPS+ di Singapura 

Komponen-komponen dalam MEPS+ dan inte1jace MEPS+ dengan sistem-

sistem lain digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4.20. Komponen MEPS+ 

M~-

r-~-.. --.. --·-··--· ---·1 .· I RTGS 

I 

L_ ___ ,,_, ................. ,_,,_,,,.l ' CAS 

Sumber: Monetary Autltoriry of Singapore 

ocss 

e .. _,_ 
C:l<>..,<i»<J 

•nd..C!RO 

• 
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I. Modo! Real Time Gross Settlement (RTGS) 

a. Modul RTGS berfungsi untuk meiakukan setelmen transaksi 

pembayaran peserta (termasuk pembayaran untuk leg transaksi 

Delivery Versus Payment (DVP), Repo dan lntraday Liquidity 

Facilities (ILF)). Di sarnping itu, modul RTGS juga 

menatausahakan pengguna RTGS SWIFTNet Browse. 

b. Modul RTGS mcnggunakan topologi Y -shape. 

c. Untuk keperluan online enquiry dan liquidity management tools 

digunakan SWIFTNet Browse dan Interact sedangkan untuk 

keperluan pengiriman report ke peserta digunakan SWIFTNet 

FileAct. 

2. Modu! Singapore Government Securities (SGS) 

a. Modul SGS berfungsi melakukan setelmen transaksi SGS, baik 

untuk peserta maupun non peserta (tennasuk transfer SGS untuk 

leg lransaksi DVP, Repo dan ILF). Modul SGS juga 

menatausahakan pengguna SGS SWIFTNet Browse. 

b. Modul SGS menggunakan topologi V-shape. 

3. Modul Current Account System (CAS} 

Modul CAS berfungsi untuk melakukan setelmen pembayaran non 

peserta dan Vostro. Modul CAS jugs menatausahakan pengguna CAS 

SWIFTNet Browse. 
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4. Modul Authentication, Communication and Security (ACS) 

Modu~ ini berfungsi untuk mengontrol pengguna yang melakukan 

login ke SWIFTNet Browse Service dan juga menatausahakan 

pengguna SWIFTNet Browse. 

MEPS+ terkoneksi dengan beberapa sistem, seperti Debt Clearing and 

Setllement Sy.,tem (DCSS), Continuous Link Settlement (CLS), Cheque 

clearing dan e Giro, GL, EApps, FMBS, dan MAS Net. 

5. DCSS merupakan sistem kliring untuk obligasi yang di-operate oleh 

The Central Depositmy Limited. lntelface MEPS+ dengan DCSS 

bersifat real time sehingga proses DVP dapat dicapai dengan metode 

setelmen secara gross trade by trade. lnteiface antara MEPS+ dengan 

DCSS dilakukan melalui SWIFT MT298. 

6. CLS meropakan sistem setelmen transaksi perdagangan valas yang 

dioperasikan oleh CLS Bank1 yang bertujuan untuk mengellminasi 

risiko setelmen yang muncul karena adanya perbedaan waktu setelmen 

antara kedua mata uang yang diperdagangkan. Setelmen transaksl CLS 

dllaksanakan secara simultan antara kedua mata uang yang 

diperdagangkan. Untuk kepentingan setelmen basil trading, CLS bank 

menjadi direct participant MEPS+. 

7. Cheque clearing dan e-Giro merupakan sistem kliring untuk cek dan 

transaksi interbank giro. File transaksi cheque clearing dan e·Giro 

ditransmlsikan melalui leased line, 

8. File dari sistem-sistem internal, seperti : GL. eApps, di-intetfoce 

dengan earn transmisi file melalui MQ series. 
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4. Aplikasi HKD RTGSICHATS di Hong Kong 

Penyelenggaraan HKD CHATS menggonakan topologi "Y -shaped" dan 

dengan struktur kepesertaan bersifat '"single tier". 

• Dengan Y -shaped topology. data dari suatu transaksi (atau suatu inter-

bank transfer) yang diterima host computer HKD CHATS tidak perlu 

diteruskan "seluruhnya" untuk keperluan settlement, cukup data 

sending bank1 receiving bank dan nominal yang akan di-debit-kan pada 

settlement account dari sending bank/di-kredlt-kan pada settlement 

account dari receiving bank. 

Gambar 4.21. Topologi "¥-shaped" 

L .. 

Sumber:: Hong Kong Monetary Authority 

Alasan HKMA menggnnakan topologi "Y -shaped" adalah untuk 

menjamin co1!fidentiality (kerahasiaan data). Dengan topologi ini 

informasl yang disampaikan kepada settlement institution dibata.~ti pada 

data untuk keperluan settlement yaitu data paying/sending bank) 

receiving bank dan settlemenl amount. Data detail customer akan di-

stripped dan hanya dapat diketahui oleh participant hanks yang 

bertmnsaksi. 
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• Dengan single tiering membership berarti seluruh bank di Hong Kong 

adalah direct participanr HKD CHATS dan memiliki akses secara 

langsung kepada sistem HKD CHATS. 

Gambar 4.22. Struktur Penyelenggaraan dan Kepesertaan "Single Tier" 

Sum~r; Hong Kong Monetary Authority 

Singh:•- tier 
Sh·ucllU"t' 

Berdasarkan diagram struktur penyelenggaraan dan kepesertaan dalarn 

HKD CHATS di atas, penyelenggara sistem RTGS adalah HKMA 

sebagai "settlement institution" dari HKD CHATS. dan 

operasiona1isasi sistem komputer RTGS dHaksanakan oleh suatu 

operator yang dikenal dengan nama HKJCL (Hong Kong Interbank 

Clearing Limited) yaitu suatu perusahaan yang dimiliki bersama o1eh 

HKMA (dengan saharn kepemilikan sebesar 50%) dan Asosiasi Bank 

di Hong Konf!/Hong Kong Association of Banks (HKAB, dengan 

saham kepemHJkan sebesar 50%). 

5, Aplikasi TARGET2 di negara-negara Eropa 

Target 2 rnenggunakan topologi "Y -shaped''. Dengan Y -shaped topology, 

data dari suatu transaksi (atau suatu inlerbank lranifer) yang diterima host 

computer tidak perlu diteruskan "'seluruhnya" untuk keperluan settlement, 

cukup data peserta pengirim (sending bank), peserta penerima (receiving 
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bank) dan nominal yang akan didebetkan pada rekening penyelesaian akhir 

dari peserta pengirim atau dikreditkan pada rekening penyelesaian akhir dari 

peserta penerima. Hal ini dilak:ukan untuk menjamin kerahasiaan data. 

Dengan topologi ini inforrnasi yang disampaikan kepada settlement 

institution dibatasi pada data untuk keperluan penyelesaian akhir yaitu data 

peserta pengirim) peserta penerima dan rekening peyelesaian akhir. 

Gambar 4.23. Payment Flow 

Bank B 
4Jl<C.D,.. 

Sumber: functionalities and Service Target 2 -Deutsche BundesBank 

Modul-modul dalam TARGET2 

Gambar 4.24. Modul dalam TARGET2 

Sumber: Single Shared Platform) Document for users Version 2,1 
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TARGET2 memiliki dua maca.m modul yaitu modul utama yang bersifat 

mandatory dan modul tambahan yang hersifat optional di dalam SSP, 

sebagai berikut: 

1. Modul yang ditujukan untuk semua user, dibedakan menjadi: 

a. Mandatory modul 

1. Payment processing in the pa;ment Module (PM) 

Setiap Peserta Langsung rnemelibara rekening di PM. 

Rekening dari Peserta Langsung diadministrasikan dibawah 

tanggung jawab Bank Sentral dimana Peserta Langsung 

berada. 

ii. Information and Control Module (ICM) 

JCM merupakan tools informasi on line yang dapat 

digunakan tergantung kebutuhan bisnis dari Peserta. 

m. Contingency Module (CM) 

iv. Statistic Data (Management) Module (SD) 

Modul ini merupakan modul untuk semua data di dalam 

SSP dimana tanggung jawab atas data berada di masing­

masing perniliki data contohnya Sentral Bank bertanggung 

jawab terhadap credit in!;)iitution yang berada dibawah 

mereka dan market infrastructure sementara SSP Operator 

bertanggung jawab terhadap window time dan calendar file. 

b. Optional modul 

i. Liquidity pooling 

ii. Limits 
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ili. Reserve Requirement 

2. Modul yang dapat digunakan untuk semua user terkait dengan 

pemilihanmodul oleh Bank Sentral, terdiri dari: 

a. Mandatory modo! 

1. Standing Facilities (Module) (SF) 

Fungsi ini berguna untuk management overnight deposit 

account, marginal lending accounts, transfer liquidity, 

calculation and settlement interest yang harus dibayar oleh 

bank atau Bank Sentral. 

n. Reserve management (Module) RM 

Menerima saldo akhir hari, monitoring rata-rata saldo 

reserve, perhitungan dan settlement bunga yang harus 

dibayarak:an untuk minimum reserve atau penalty yang 

harus dibayar oleh Bank 

b. Optional modul 

1. Home Accountlng Module (HAM) 

Fungsi ini ditujukan agar Bank Sentral dapat memelihara 

"home accoW1ts". Hal ini disediakan untuk mengantisipasi 

adanya bank yang tidak menjadi Peserta Langsung di dalam 

R TGS system, tetapi merupakan subject pengawasan 

mlnimum reserve requirement dari Bank Sentral tersebut. 

Selain itu juga untuk keperluan setelment beberapa 

transaksi seperti penarikan dan penyetoran kas yang berada 
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diluar PM. Sehingga diperlukan adanya rekening Bank 

Sentral diluar RTGS system. 

3. Modul yang digunakan oleh Bank Sentral. terdiri dari: 

a. Mandatory modul 

i. Monitoring 

ii. Mandatory CRSS services (storage, archiving> files for 

billing calculation) 

111. Statistic Data (khusus untuk konsuhasi/up date oleh Bank 

Sentral) 

b. Optional modul 

1. Billing operational services (CRISPS) 

ii. Query and report optional services (CRAKSl) 

iii. Customer relationship optional services (CRAKS3) 

4.3.3. Mekanisme Settlement RTGS 

Mekanisme settlement layanan jasa pembayaran rnenggunakan aplikasi 

Real Time Gross Settlement (RTGS) oleh Bank Indonesia (BI), Bank Negara 

Malaysia (BNM), kfonetary Authority of Singapore (MAS), Hong Kong iV!onetary 

Authority (HKMA), dan The European System of Central Bank (ESCB) sebagai 

berikut: 

I. Aplikasi BI-RTGS di Indonesia 

Mekanisme settlement di aplikasi 81-RTGS dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Cootoh: Proses settlement untuk {.:redit transfer dari Bank A ke Bank B 
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Sumber: Bank Indonesia 
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Dari mekanisme settlement di atas, keberhasilan settlement dari suatu 

transfer dana antar-banklsuatu transaksi pernbayaran dalam aplikasi BI-

RTGS tergantung dari: 

I. Kecukupan saldo bank peserta Bl-RTGS pengirim transfer dana!saldo 

bank peserta BI-RTGS yang akan di debit (untuk meng-cover nominal 

dari transfer dana atau transaksi pembayaran tersebut); dan 

2. Jika saldo bank peserta BI-RTGS pengirim transfer dana!saldo bank 

peserta Bl-RTGS yang akan di·debit tidak mencukupi, RCC akan men-

cek apakab bank peserta BI-RTGS pengirim transfer dana/bank peserta 

Bl-RTGS yang akan di-debit memiliki FLI (pengecekan meliputi pula 

pengecekan kecukupan jumlahnya); 

3. Jika saldo tidak mencukupi dan tidak memiliki FLI (atau FLI tidak 

mencuk:upi), transfer dana tersebut akan dirnasukkan dalam "antrian". 

Transfer dana dalam "antrian" tersebut akan dl-settle jika saldo sudah 

mencukupi (saldo lebih besar daripada nominal transfer dana dalam 

"antrian11 tersebut) dimana tambahan saldo bisa didapat dari incoming 
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payment(s) dari peserta BI~RTGS lainnya atau dari tambahan 

collateral yang menambah kecukupan FLI. 

Terkait dengan pengelolaan "antrian" di RCC untuk transfer dana/transaksi 

pembayaran dengan nominal lebih besar daripada saldo bank peserta B1-

RTGS pengirim transfer dana/saldo bank peserta BI-RTGS yang akan di­

debit {terlampir Priority Level dan Queue Maintenance dalam Sistem BI­

RTGS), prinsip dan mekanisme pengelolaannya adalah sebagai berikut: 

1. Transfer danaltransaksi pembayaran masuk dalam "antrian" dengan 

prinsip First ln First Out (FIFO) dan dilihat pdority level-nya. 

2. Priority level dalam module "antrian" di RCC adalah sebagai berikut: 

a. Prioritas pertama : penyelesaian basil kliring dari SKNBI 

b. Prioritas kedua : transaksi pembayaran bank peserta Bl-RTGS 

dengan Bank Indonesia atau Rekening Pemerintah di Bank 

Indonesia. 

c. Prioritas ketiga : transfer dana (credit transfer) antar bank peserta 

BI-RTGS. 

3. Untuk transfer dana/transaksi pembayaran dalam "a.ntrian .. dengan 

level prioritas kedua: 

• Urutan daJam "antrian" dapat di-urut ulang (re-sequencing)~ yang 

dilakukan oleh Penyelenggara BI-RTGS melalui PC RCC (bisa 

berdasarkan permintaan bank peserta BI-RTGS yang telah 

mengirimkan credit transfer ke Bank Indonesia atau Rekening 

Pemerintah di Bank Indonesia). 
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• "Antrian" dapat dibatalkan (cancel), yang dilak:ukan oleh 

Penyelenggara Bl-RTGS melalui PC RCC {bisa berdasarkan 

pennintaan bank peserta BI~RTGS yang telah mengirimkan 

credit transfer ke Bank Indonesia atau Rekening Pcmerintah di 

Bank Indonesia). 

4. Untuk transfer dana/transaksi pembayaran daiam "antrian'; dengan 

level prioritas ketiga: 

• Setiap bank peserta BI-RTGS dapat me-resequence transfer dana 

antar~bank dalam 1'antrian"-nya melalui RT. 

• Setiap bank peserta BI-RTGS dapat me-cancel transfer dana 

antar-bank dalam "antrian"-nya melalui RT, 

5. Apabila transfer dana/transaksi pembayanm dalam '~antrian" 

menimbulkan gridlock, RCC dapat mendeteksinya dan meiak:ukan 

gridlock resolution baik secara otomatis maupun manual dengan 

metode First Available Fb:~·t Out (F AFO). 

2, Aplikasi RENT AS di Malaysia 

Flow dari Interbank Funds Transfers 

Gambar 4.26. Diagram from dan Interbank Funds Transfer di RENTAS 

Pavnu-ntOrder 
R<>k!.a$"<!.d Oy 
Bank A 

P<~~'YU't<ln t Oroer 
- Rele;;n;ccfTo B~tnk B 

Sumber: Bank Indonesia 
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• Mekanisme settlement dari inter~bank funds transfers (inter-

participant payments) daiam aplikasi RENTAS dapat disarikan 

sebagai berikut: 

1. Settlement akan dilakukan di dalam aplikasi RENTAS jika saldo 

funds settlement account dari sending bank (a.tau bank yang di­

debit) mencukupi (prinsip; no money, no settlement) 

ii. Jika saldo funds settlement account dari sending bank (atau bank 

yang di-debil) tidak mencukupi, maka aplikasi RENTAS akan 

men-cek apakah sending bank (atau bank yang di-debit) merniliki 

collateral dalam collateral accozmt-nya (yang dimaksudkan 

untuk mendapatkan intraday credit facility dari B~M). 

Jika ada dan collateral-nya mencukupi maka settlement akan 

dilakukan, dan jika tidak ada atau tidak mencukupi maka 

transak:si akan masuk dnlam "antrian" sending bank tersebut 

111. Jika intraday credit facility dari BNM tidak dapat di~redeem 

sampai pukul 18:00~ fasi1itas tersebut akan di-covert secara 

otomatis menjadi lending facility. 

• Terkait dengan implementasi sistem RTGS, pengguna sistem 

pernbayaran di Maiaysia telah dapat melakukan transfer dana secara 

tepat waktu. Namun demikian disadari bahwa penyelenggaraan 

aplikasi RTGS menuntut ketersedian likuiditas yang besar. 

• Dipertanyakan mengenai adanya kebijakan penurunan secara gradual 

dari statutory reserve requirement mengingat bank-bank peserta harus 

menyediakan likuiditas yang besar untuk kelancoran (ketepatan waktu) 
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settlement dari transfer dananya, Bh'M mengatakan tidak terdapat 

perubahan. Namun dernikian BNM saat ini sedang mengk:aji 

pengembangan liquidity saving mechanisms/hybrid settlement pada 

aplikasi RENT AS untuk mengefisienkan liquidiiy usage dalam 

aplikasi RENTAS sebagaimana yang saat ini telah dikembangkan dan 

diterapkan di beberapa aplikasi RTGS, 

3. Aplikasi MEPS+ di Singapura 

Settlement Account 

MAS mernisahkan antard rekening settlement (RTGS account), yang 

digunakan untuk seulemenl transaksi MEPS+ dengan rekening OWM (MCB 

account), yang dikhususkan untuk keperluan kewajiban pernenuhan 

Minimum Cash Balance (MCB) peserta. 

MAS menjelaskan bahwa alasan mereka melakukan pemisahan rekening 

MCB dan rekening settlement adalah karena MAS berkepentingan untuk 

rnemastikan bahwa peserta rnemenuhi persyaratan MCB mereka. Disamping 

itu, apabila suatu peserta dalam pengawasan khusus maka dana daiam 

Reserve account peserta yang bersangkutan tidak dapat digunakan untuk 

keperluan setelmen transaksi 

Mekarrisme penggunaan dana dl reserve account adalah: 

1. Pada pagi hari, sistem akan memindahkan excess dana dari kewajiban 

~CB di reserve account peserta ke RTGS account, 

2. Pada akhir hari~ sistem akan rnengembalikan dana yang ada di RTGS 

account ke reserve account. 

3. Access Policy 
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a. MAS menjelaskan bahwa pnda dasamya settap bank eligible 

menjadl peserta sistem MEPS+ namun peserta langsung maupun 

peserta tidak langsung. Bank kecil yang jumlah transaksinya 

tidak tinggl tetap dapat menjadi peserta MEPS+ dengan 

rnemanfaatkan jasa service bureau atau apabila menjadi peserta 

tidak langsung maka tetap dapat melakukan transaksi melalui 

peserta langsung yang menjadi agent bank-nya. 

b. Di samping itu, MAS menjela.<ikan bahwa financial institution 

selain bank dapat menjadi peserta sistem MEPS+ sepanjang 

institusi tersebut berpotensi menyebabkan risiko sistemik. 

4. Aplikasi HKD RTOS/CHATS di Hong Kong 

PVP settlement link antara HKD CHATS dengan USD CHATS untuk tujuan 

simultaneous setllemenl (pada HKD-leg dan USD-/eg} dari inter-bank FX 

HKD/USD trades Ielah dilakukan sejak September 2000. 

Untuk menjamin HKD-Ieg dan USD-/eg dari inter-bank FX HKD/USD 

trades dapat di-settle secara simuitan, terdapat aplikasi CCPMP (Cross 

Currency Payment Matching Processor) yang akan melakukan fungsi 

matching (mengecek apakah perintah transfer untuk HKD-Jeg dan USD-leg 

telah diterima oleh masing-masing computer host HKD CHATS dan USD 

CHATS) sebelum dilakukannya simultaneous settlement pada HKD CHATS 

dan USD CHATS. 
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Gambar 4.27. Diagram Mekanisme PVP Settlement untuk inter-bank 

USDIHKD trades 

' 
HKD CHATS" 

!)1(HKMA) 

Sumber: Hong Kong Monetary Authority 

Mekanisme PVP dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4,28, Mekanisme HKD/USD PVP Settlemenl 

_, .. ..,.8 .. flov.< 

-·---- Ji''"YD"""'" n .. ...., 

Sumber: Hong KMg Monetary Authority 

SllHSBCJ 

(ii) 
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Contoh HKDIUSD PVP setllemenl: Bank X menjual HKD ke Bank Y untuk 

mendapatkan USD sebagai berikut: 

(i) Bank X mengirim PVP payment (Le, HKD-/eg) kepada Bank Y 

melaluiHKD CHATS; 

(ii) Bank Y mengirim PVP payment (i.e, USD-Ieg) melalui USD CHATS; 

(iii) HKD-CCPMP dan USD-CCPMP akan "berkomunikasi" uotuk 

melakukan kegiatan matching (i,e. mengecek apakah perintah PVP 

payment untuk HKD-Ieg dan USD-Ieg Ielah diterima oleh masing-

masing computer host HKD CHATS dan USD CHATS); 
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(iv) Jika sMusnya telah matched, HKD CHATS akan meng-hald dana 

HKD di HKD settlement account milik Bank X dan USD CHATS 

akan meng~lw/d dana USD di USD sel!lement accounl milik Bank Y~ 

(v) Jika Bank X dan Bank Y memiliki dana yang cuknp pada masing· 

masing settlement account-nya, kedua sistem RTGS akan mentransfer 

dana ke masing-masing rekening counterparty secara simultan, 

5. Aplikasi T ARGET2 di negara-negara Eropa 

Pad a tanggal 24 Oktober 2002, Governing Council The European System of 

Central Bank (ESCB) mengambil suatu keputusan strategis untuk 

mengembangkan TARGET2. Berdasarkan perumusan ternebut, T ARGET2 

dikembangkan dalarn bentuk Single Shared Pla(form (SSP) dalarn rangka 

memenuhi kebutuhan industri perbankan dan keuangan di Eropa. Sebagai 

tindaklanjut hal tersebut, Banca D1Italia, Banque De France dan Deutsche 

Bundesbank (30) bekelja-sarna atas pengembangan TARGET2. 

TARGET merupakan interlhtking antar Sistem RTGS di negara-negara 

Eropa, sehingga Sistem RTGS masih dimiliki oleh masing-masing negara. 

Di lain pihak, TARGET2 merupakan platform teknis tunggal yang fleksibel 

dan cukup untuk mengakornodasi kebutuhan masa depan negara~negara 

Eropa. Selain itu, TARGET2 sangat kompetitif dan efisien dan berfungai 

sebagai alat penghubung tunggai yang rnendorong ke arab harmonisasi, 

liquidity management pan-European dan dipandang mampu menangani 

pengembangan di euro area. 
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Inovasi utama dari T ARGET2 antara Jain sebagai berikut: 

a. Single Technical Plaljorm 

lnovasi yang paling utama adalah konsolidasi dari infrastruktur. 

TARGET2 akan menggantikan struktur teknis terdesentralisasi dari 

sistem TARGET dengan single technical p!aiform (SSP). 

h. Manajernen Likuiditas (Liquidity management) 

TARGET2 menawarkan liquidity management tools seperti prioritas 

pembayaran, liquidity reservation dan active queue management. 

c. Pooling of lntraday Liquidity 

TARGET2 mempunyai fasilitas liquidity pooling yang dilakukan 

melalui pengelompokan sejumlah rekening. 

d. Interaksi dengan Ancillary System 

TARGET2 menyediakan Jayanan cash seulement di dalam bank 

sentral untuk bennacam-macam ancil!aty systems, terrnasuk sistem 

pembayaran retail. sistem pembayaran nilai besar, foreign exchange 

settlement system, slstem pasar uang, clearing houses and securities 

settlement syslems (SSSs ). 

e. Information Control Module 

Pengguna TARGET2 mempunyai akses melalui infonnasi dan modui 

kendali (!CM), secara online menyeluruh dan mudah digunakan untuk 

memonitor manajemen llkuiditas sesual kepada kebutuhan bisnis 

mereka. Pesan penting (urgent messages) seperti adminstrative 

message dari Bank Sentral dan peringatan mengenai pembayanm 

dengan suatu indikator waktu debet akan muncul secara otomatis pada 
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layaL Melalui JCM, para pemakai TARGET2 mernpunyai akses ke 

modul pembayaran dan modul data manajemen yang bersifat statis. 

Peserta juga dapat memiliki akses terhadap !rome accounting facility 

dari bank sentra[ dan aplikasi dari reserve management dan standing 

facilities (optional module). 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULA:-1 DAN SARAN 

Beberapa hal yang terjadi dalam pelaksanaan layanan jasa pembayaran 

sebelum diimplementasikannya aplikasi BI-RTGS sebagai herikut: 

I. Credit risk atau resiko kredit. 

2. Liquidity risk atau resiko lik:uiditas. 

3. Systemic risk atau resiko sistematik. 

4. Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI). 

5. Distorsi kebijakan moneter. 

Manfaat yang diperoleh dalam pelaksanaan layanan jasa pemhayaran 

sesudah diimplementasikannya aplikasi Bl-RTGS dengan menggunaknn fasilitas 

F'ailure to Settle (FtS) arrangement yaitu Prefund dan Top Up sebagai berikut 

J. Meminimalisasi potensj terjadinya credit risk, liquidity risk, dan systemic 

risk serta distorsi terhadap kebijakan moneter. 

2. Tersedianya data pendukung untuk kepentingan sektor rnoneter dan 

pengawasan bank. 

3. Mendukung kebijakan moneter melalui Operasi Pasar Terhuka (OPT) yang 

harus tepat waktu. 

4. Mitigasi risiko dan meningkatkan kemarnpuan risk management. 

5. Pasar keuangan semakin efisien (efficient fimctioning of financial market). 

6. Efisiensi dan produktivitas (bagi business dan perekonomian). 

7. Mendukung efektivitas transmisi kebijakan moneter. 
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8. Mendukung Stabilitas Sistem Keuangan (SSK). 

Pennasalahan yang dihadapi aplikasl BI~RTGS saat ini mencakup: 

I. Pesatnya peningkatan volume transaksi BI-RTGS yang berdampak pada 

kapasitas pemrosesan inftastruktur aplikasi BI-RTGS saat inl. 

2. Kehandalan inftastruktur saat ini dalam hubungannya dengan pemenuhan 

CP SIPS (khususnya untuk CP 7). 

3. Masalah obsoleteness, discontinued maintenance support dan performa dari 

infrastruktur jaringan komunikasi aplikasi BI-RTGS saat ini. 

4. Masalah akan berakhirnya maintenance support dari host computer aplikasi 

BI-RTGS saat ini. 

5. Masalah keterbatasan infrastruktur aplikasi Bl-RTGS yang telah 

dioperasikan dengan jangka waktu relatif lama. 

Nama aplikasi Real Time Gross Settlement (RTGS) yang digunakan oleh 5 

(lima) bank sentral sebagai berikut: 

L Bank Indonesia (BI) menggunakan aplikasi Bank Indonesia Real Time 

Gross Settlement (BI-RTGS). 

2. Bank Negara Malaysia (BNM) menggunakan aplikasi Real Time Electronic 

Transfer of Funds and Securilies (RENTAS). 

3. Monetary Authority of Singapore (MAS) menggunakan aplikasi lY!onetary 

Authority ofSingapore Electronic Payment System Plus (MEPS+). 

4. Hong Kong MonetaJy Authority (HKMA) menggunakan aplikasi Hong 

Kong Dollar Real Time Gross Settlement I Clearing House Automated 

Trmrsfer· System (HKD RTGSICHATS). 
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5. The European System of Central Bank (ESCB) menggunakan aplikasi 

Trans-European Automated Real-time Gross Settlement Express Transfer 2 

(TARGET2). 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan adanya 

pengembangan aplikasi Bl-RTGS yang baru (aplikasi BI-RTGS New Generation) 

yang bertujuan untuk: 

I , Mernpertahankan dan meningkatkan perfonna serta kehandalan infrastruktur 

aplikasi BI-RTGS serta meningk:atkan aspek pengamanan dan efisiensi 

dalam penyelenggaraan aplikasi Bl-RTGS; dan 

2. Mengembangkan aplikasi BI-RTGS New Generation yang efisien, cepat, 

aman, dan andal serta terintegrasi dengan aplikasi keuangan lainnya di 

bidang pasar modal (stock exchange), perbankan, asuransi, foreign 

exchange, money market, penempatan pada pasar uang (placement), treaswy 

single account (TSA), switching, dan sebagainya agar dapat mengakomodasi 

perkembangan perekonomia.n Indonesia di rnasa depan dan dapat 

menduknng Stabilitas Sistem Keuangan (SSK) Indonesia. 

Selain itu, pengembangan apHkasi BI-RTGS New Generation terkait pula 

dengan: 

1. Adanya new developments dalam large-value payment systems (LVPS) 

global, sebagaimana dapat dilihat dari pengembangan-pengembangan Iebih 

lanjut aplikasi RTGS yang telah diluknkan oleh beberapa negara guna 
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rnengakomodasi kebutuhan perekonomlan ke depan bahwa aplikasi BI~ 

RTGS dapat: 

a. semakin cepatjinality-nya (tbe earlier finality is achie1-'ec/, the lower is 

the risk of unexpected credit exposures arising in the :settlement 

process); dan 

b. dengan menggunakan likuiditas yang jauh lebih efisien (termasuk 

untuk penggunaan fasilitas pendanaan dari bank sentral) dengan tujuan 

untuk menekan liquidity cost. 

2. Upaya antisipasi terhadap adanya kebutuhan dari perbankan pengguna 

aplikasi BI-RTGS akan inftastruktur dan penyelenggaraan aplikasi BI­

RTGS ke depan yang semakin cepat, aman dan efisien, dan andal serta 

terintegrasi dengan aplikasi keuangan lainnya. 

3, Upaya antisipasi terhadap implementasi Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) tahun 2015 dimana saat ini infrastruktur aplikasi keuangan di 

Indonesia termasuk aplikasi BI-RTGS diharapkan dapat terkonaksi dengan 

infrastruktur aplikasi keuangan negara-negara ASEAN lainnya. 
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